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ABSTRAK 

 

Nadia Sekar Pratiwi, 2020. Kelayakan Limbah Minuman Kaleng Sebagai Bahan 
Dasar Pembuatan Aksesoris Pengantin Bali. Program Studi Pendidikan Tata 
Kecantikan, Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing Dra. Erna Setyowati., M.S.i  
 
 Limbah merupakan sampah yang dapat menimbulkan polusi dan dapat 
menganggu kesehatan terutama limbah anorganik yang termasuk golongan 
sampah yang tidak dapat diuraikan oleh bakteri (decomposer) salah satunya 
adalah limbah minuman kaleng. Adanya mata kuliah Pengantin Luar Jawa yang 
membutuhkan aksesoris sebagai pelengkap praktikum dengan banyaknya jumlah 
sampah yang menumpuk maka perlu menginovasikan limbah minuman kaleng 
sebagai bahan pembuatan Aksesoris Pengantin Bali. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kelayakan aksesoris dari bahan dasar limbah minuman kaleng 
dengan uji inderawi dan uji kesukaan. Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimen. 
 Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi dan 
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket berupa uji 
inderawi dan uji kesukaan. Validitas produk diperoleh berdasarkan hasil dari 
penilaian produk aksesoris dari limbah minuman yang dinilai oleh 3 orang 
validator dengan indikator berdasarkan bentuk, teknik pembuatan, kekuatan, dan 
kemasan. Uji inderawi pada penelitian ini dilakukan oleh 3 panelis ahli dengan 
bentuk, teknik pembuatan, kekuatan, dan kemasan. Uji kesukaan oleh 15 orang 
responden dengan indikator bentuk, teknik pembuatan, kemasan, daya tarik, daya 
tahan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif 
persentase. 

Hasil validitas menunjukkan bahwa semua produk mendapatkan kriteria 
sangat valid dengan nilai tertinggi diperoleh aksesori kode C bunga kap dengan 
nilai validitas 95,8%, sedangkan nilai terendah diperoleh aksesori F puspo limbo 
dan H Gelang Nagasastra dengan nilai validitas 83,3%. Hasil uji inderawi 
menunjukkan seluruh produk sangat layak dengan rata-rata nilai 87,5% sedangkan 
hasil uji kesukaan menunjukkan seluruh produk termasuk kategori sangat suka 
denga rata-rata nilai 86,3%. Simpulan: Berdasarkan penilaian produk yang telah 
diperoleh dari tiga orang ahli,produk dinyatakan memiliki rata-rata 87,5% yang 
termasuk dalam kategori sangat layak dengan indikator bentuk, teknik pembuatan, 
kekuatan, dan kemasan. Saran: Perlu pengembangan lebih lanjut terhadap 
pengolahan limbah minuman kaleng untuk aksesoris adat lain dari segi bentuk 
aksesori dan warna sehingga dapat bernilai jual dan dapat mendorong masyarakat 
sekitar agar memanfaatkan limbah minuman kaleng dengan sebaik-baiknya untuk 
peningkatan ekonomi keluarga. 
Kata kunci: Limba Minuman Kaleng, Aksesoris, Pengantin Bali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Limbah merupakan sampah sisa produksi yang mengandung bahan - 

bahan yang dapat menimbulkan polusi dan dapat menganggu kesehatan Jika 

pembuangan dilakukan secara terus menerus dan dibiarkan saja maka akan 

menimbulkan penumpukan sampah. Penumpukan sampah inilah yang dapat 

menimbulkan penyakit dan menimbulkan polusi jika tidak segera diolah. Limbah 

dapat digolongan menjadi 2 jenis yaitu limbah organik dan anorganik.  

Limbah organik adalah Limbah organik pada umumnya berupa limbah 

yang dapat membusuk atau terdegradasi oleh mikroorganisme (Doraja, 2012:44) 

limbah yang dapat diuraikan kembali dengan bantuan bakteri, biasanya berupa 

barang sisa aktifitas manusia atau hewan seperti sisa sayuran dapur, dedaunan, 

kotoran hewan, kulit telur, tulang hewan. Selain dapat diuraikan dengan mudah 

oleh bakteri, limbah organik dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan 

pupuk kompos untuk merawat tanaman atau bahan campuran pakan ternak. 

Limbah anorganik adalah limbah atau sampah yang tidak dapat diuraikan oleh 

bakteri (decomposer) sebagai contohnya adalah limbah sampah plastik, sampah 

logam, sampah kaca, keramik, sampah kaleng. Memiliki sifat yang sulit untuk 

diurakan maka limbah ini memiliki dampak buruk bagi lingkungan apabila 

dibiarkan terus menerus bahkan jumlahnya akan semakin meningkat dan 
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menggunung. Limbah anorganik hanya dapat diatasi dengan peleburan atau dapat 

juga dengan cara 3R yaitu reuse, reduse, dan recycle.  

Pengelolaan limbah yang paling sering dilakukan adalah daur ulang atau 

recycle, dengan mendaur ulang maka limbah dapat digunakan  kembali menjadi 

barang yang lebih berguna bagi kehidupan manusia, salah satunya mendaur ulang 

bahan kerajinan untuk berbagai keperluan seperti misalnya limbah botol plastik 

bisa dijadikan sebagai hiasan dinding, sampah bungkus makanan ringan dapat 

dibuat menjadi kerajinan tas jinjing untuk ke pasar atau tirai penutup ruangan, 

limbah kaleng dapat didaur ulang untuk bahan kaligrafi, vas bunga, tempat alat 

tulis (Kurniawati, Dyah Yuni. 2018).  

Kaleng minuman adalah lembaran baja yang disalut oleh timah, kaleng 

sering diartikan sebagai wadah atau tempat yang terbuat dari logam yang dibuat 

untuk mengemas makanan atau minuman. Tepat di area Semarang Timur terdapat 

industri perkalengan, cafe dan minimarket yang dimana dapat menemukan limbah 

minuman kaleng yang dikumpulkan atau dibuang begitu saja, dalam sehari dapat 

menemukan kurang lebih 30 limbah kaleng minuman. Jika diperhatikan kaleng 

minuman memiliki sifat yang mudah untuk digunting dan dibentuk, dengan sifat 

ini maka dapat didaur ulang menjadi barang yang memiliki nilai kegunaan yang 

lebih. Upaya daur ulang limbah kaleng minuman sudah cukup banyak 

dimanfaatkan sepeti sebagai bahan seni kaligrafi namun perlu diinovasikan secara 

kreatif dalam bidang kecantikan khususnya pembuatan aksesoris. 

Pendidikan Tata Kecantikan Universitas Negeri Semarang terdapat 

kurikulum pembelajaran yang didalamnya terdapat mata kuliah Tata Rias 
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Pengantin Luar Jawa yang memerlukan aksesoris pengantin adat sebagai 

pelengkap kegiatan praktik, namun memiliki atau menyewa aksesoris adat 

tidaklah murah maka penelitian ini mencoba membuat limbah kemasan kaleng 

minuman sebagai bahan alternatif aksesoris adat Bali karena aksesoris pengantin 

Bali apabila diamati memiliki ketebalan yang lebih tipis dibandingkan dengan 

aksesoris pengantin yang lainya, memiliki bagian dalam yang berwarna silver 

apabila dilihat mengkilap dan jika dipegang dalam bentuk lembaran maka nampak 

mirip dengan bahan dasar pembuatan aksesoris Bali. Penggunaan warna silver 

pada aksesoris ini merupakan bentuk dari sebuah modifikasi yang diharapkan 

dapat diterima oleh seluruh masyarakat yang melihat. Hal ini sebagai bentuk 

recyle (daur ulang) limbah menjadi produk aksesoris yang memiliki nilai 

kegunaan sebagai wujud dari konservasi. 

Pembuatan aksesoris pengantin Bali memerlukan bahan yang mengkilap 

sehingga menghasilkan aksesoris yang menarik perhatian maka dalam hal ini 

dapat menggunakan bahan limbah minuman kaleng yang berwana silver sehingga 

aksesoris yang dihasilkan akan menjadi aksesoris dengan modifikasi warna yang 

indah. Aksesoris Pengantin Bali terdiri dari aksesoris kepala, aksesoris badan dan 

aksesoris tangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui 

kelayakan limbah minuman kaleng sebagai bahan dasar pembuatan aksesoris bali 

dengan mengambil judul skripsi “Kelayakan Limbah Kaleng Minuman 

Sebagai Bahan Dasar Pembuatan Aksesoris Pengantin Bali” 
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1.2  Identifikasi Masalah  

 Penelitian ini terdapat identifikasikan masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Limbah minuman kaleng selama ini hanya digunakan sebagai bahan 

pembuatan vas bunga, tempat alat tulis dan hiasan dinding (Kurniawati, 

Dyah Yuni, 2018) sehingga kurang dibudayakan untuk pembuatan aksesoris 

1.2.2 Limbah minuman kaleng sebagai bahan alternative aksesoris pengantin Bali 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 

1.3.1 Kaleng  

 Kaleng yang digunakan pada penelitian kali ini adalah limbah minuman 

kaleng yang diambil bagian tengah kaleng dipotong berupa lembaran yang 

ketebalannya kurang lebih 0,18 mili dan memiliki ukuran yang berbeda-beda 

diantaranya kaleng coca cola memiliki tinggi 12,5cm dan lebar 18cm, larutan cap 

kaki tiga dan yeos cincau memiliki tinggi 9cm dan lebar 20,7cm, ademsari 

chinggu dan lasegar memiliki lebar 9,5cm dan tinggi 20,7cm, sedangkan fayrouz 

memiliki lebar 11,3cm dan tinggi 16,5cm.  

1.3.2 Macam aksesoris Bali yang akan dibuat (petitis, mahkota sandet, gelang 

Kana, bunga kap, Puspolembo, Kompyong, Garuda mungkur, gelang nagasatra, 

Pending dan kalung) 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1.4.1 Bagaimana kelayakan limbah minuman kaleng sebagai bahan dasar 

pembuatan Aksesoris  Bali? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.5.1 Untuk mengetahui kelayakan limbah minuman kaleng sebagai bahan dasar 

pembuatan Aksesoris Bali 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini di harapkan memiliki manfaat. Manfaat yang ingin 

dicapai oleh peneliti adalah: 

1.6.1 Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan tentang 

ilmu pembuatan aksesoris bali dari bahan dasar limbah minuman kaleng 

untuk dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian 

1.6.2 Bagi masyarakat, Penelitian ini diharapkan dapat dipertimbangkan dalam 

pengolahan limbah minuman kaleng sebagai bahan pembuatan aksesoris 

1.7 Penegasan Istilah 

 Guna menghindari kesalah pahaman terhadap konsep yang akan dibahas 

dalam penelitian ini, sehingga dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan 

judul penelitian yang peneliti ajukan, antara lain: 

1.7.1 Kelayakan  

Kelayakan adalah sesuatu yang  pantas/ patut untuk dikerjakan (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia). Definisi dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji 

kepantasan suatu objek untuk dijadiakan bahan dasar yang mempunyai 

kepantasan/ kepatutan dalam penggunaanya 
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1.7.2 Limbah Minuman Kaleng 

Limbah merupakan barang buangan atau sesuatu yang sudah tidak terpakai, 

dapat berbentuk cair, gas dan padat Doraja, dkk (2012). Penelitian ini 

menggunakan limbah minuman kaleng yang memiliki lapisan alumunium, 

limbah minuman kaleng merupakan suatu barang buangan atau sampah dari sisa 

hasil produksi yang tidak berguna berupa lempengan alumunium yang berbentuk 

wadah yang dapat dijadikan sesuatu yang lebih berguna .  

1.7.3 Aksesoris Pengantin Bali 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia aksesori merupakan suatu barang 

tambahan, alat ekstra yang memiliki fungsi sebagai barang pelengkap dan 

pemanis busana.  Maspiah dan Pratiwi (2016:132) Menyatakan Aksesoris 

merupakan suatu unsur penunjang yang tidak kalah pentingnya untuk menunjang 

keserasian antara raga, busana, tata rias wajah dan rambut. Pada industry kerajian 

tekstil tradisonal, aksesoris juga bisa berupa manik-manik yang berasal dari batu, 

kerang, dan juga dari gigi hewan. Pada kerajinan tekstil modern, penggunaan 

aksesoris mulai beragam seperti ikat pinggang, dasi, kancing, busa pelapis, dan 

lain-lain. Bahan aksesoris modern bisa dibuat memakai batu, batok kelapa, logam, 

kerang, dan plastik. 

Penelitian ini menjadikan aksesoris pengantin bali sebagai ide inspirasi 

dalam pembuatan aksesoris dari bahan limbah kaleng minuman sebagai bahan 

dasar pembuatanya. Aksesoris pengantin Bali yang dimaksud adalah aksesoris 

Pengantin Payas Agung. Aksesoris pengantin bali biasanya terkesan mewah dan 

glamor seperti ratu atau Putri pada zaman kejayaan Kerajaan Badung yang 
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memiliki ciri khas berwarna kuning emas dan harus digunakan dari kalangan 

bangsawan yang berkasta, namun pada penelitian kali ini mencoba membuat 

aksesoris pengantin bali modifikasi dengan memanfaatkan  warna putih perak 

yang sesuai dengan warna asli dari limbah kaleng minuman sebagai warna utama 

dari aksesoris pengantin Bali kali ini. 

Aksesoris Bali yang akan dibuat antara lain: 

1) Aksesoris kepala (petitis) 

2) Aksesoris rambut (mahkota sandet, bunga kap, puspo limbo, Kompyong, 

sandet emas, Garuda mungkur) 

3) Aksesoris badan (gelang Kana, gelang nagasatra, kalung Badong) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu N (2017) tujuan untuk 

mengetahui validitas teknik pembuatan aksesoris Bali dari bahan dasar limbah 

Alumunium dan mengetahui kelayakan Limbah plastik alumunium sebagai bahan 

dasar pembuatan aksesoris Bali. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan menggunakan 3 variabel yaitu: Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

aksesoris Bali, Variabel terikat dalam penelitian ini adalah limbah plastik 

alumunium dan variable kontrol dalam penelitian kali ini adalah kawat, lem, dan 

manik-manik. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan bahan 

dasar aksesoris dari limbah alumunium seperti alumunium bungkus susu dan teh 

yang memiliki tekstur lentur dapat digunakan sebagai bahan pembuatan aksesoris 

Bali. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah limbah plastik alumunium 

memiliki validitas teknik pembuatan dengan melalui proses sortir, pencucian, 

dijemur dan diolah melalui penggambaran pola, pemberian teksture dengan 

emboss kemudian dilubangi, dan aksesoris Bali dari limbah pastik alumunium 

dinyatakan layak oleh ahli 

 Penelitian yang dilakukan Dyah Ayu Kurniawati dkk (2018) memiliki 

tujuan pengolahan limbah kaleng secara kreatif bagi masyarakat di sekitar TPS 

Pajang dengan menggunakan metode ceramah interaktif dengan warga. Hasil 

penelitian ini berisi tentang bagaimana cara memanfaatkan limbah kaleng guna 
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mengurangi jumlah limbah dan meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah keterlaksanaan pelatihan secara 

intensif dengan 3 sesi yaitu, Pengenalan potensi sampah dan kerajinan kaleng 

bekas, Pelatihan membuat kerajinan dari kaleng bekas dengan teknik decoupage. 

Pelatihan membuat kerajinan dari kaleng bekas dengan teknik kolase . 

 Penelitian yang dilakukan Nia Artulia Sinaga (2016) memiliki inspirasi 

terinspirasi untuk mengembangkan pemanfaatan aluminium dengan inovasi baru 

berupa eksplorasi teknik untuk material produk fashion dengan metode kualitatif. 

Adapun tujuan lain dalam penggunaan limbah aluminium adalah untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan. Hasil penelitian ini berisi tentang cara 

memanfaatkan limbah alumunium sebagai produk fashion dan aksesoris. 

Keterbatasan masalah dalam penelitian menggunakan teknik peleburan bahan 

limbah aluminium yang menciptakan produk dari eksplorasi yang dipilih. 

Penelitian ini menggunakan bermacam-macam alumunium seperti seng, kaleng 

minuman dan macam-macam perabotan rumah yg terbuat dari alumunium, dan 

barang yang dihasilkan berupa pernak-pernik untuk busana dan aksesoris anting. 

2.2 Limbah 

Limbah merupakan material sisa bahan buangan yang tidak digunakan lagi 

dari hasil suatu kegiatan yang terjadi di masyarakat bisa berupa padat dan cair. 

Limbah padat yang lebih dikenal sebagai sampah, yang kehadirannya pada suatu 

saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai 

ekonomis tutur  Nia Artauli Sinaga (2016:275). Masalah sampah dikatakan 

sebagai cermin masyarakat (Ali, 2018:1) Limbah dapat berupa tumpukan barang 
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bekas, sisa kotoran hewan, tanaman atau sayuran. Hampir semua kegiatan 

manusia akan menghasilkan limbah dan jumlahnya semakin meningkat seiring 

dengan pertumbuhan penduduk. Kehadiran limbah ini dapat berdampak negatif 

terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, sehingga perlu adanya 

penangan tertentu terhadap limbah. Beberapa pengertian tentang limbah : 

a. Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan 

sehari-hari manusia atau proses alam yang bebentuk padat.  

b. Berdasarkan keputusan Menperindag RI No. 231/MPP/Kep/7/1997 Pasal I 

tentang prosedur impor limbah, menyatakan bahwa Limbah adalah 

bahan/barang sisa atau bekas dari suatu kegiatan atau proses produksi yang 

fungsinya sudah berubah dari aslinya. 

c. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18/1999 Jo.PP 85/1999 Limbah 

didefinisikan sebagai sisa atau buangan dari suatu usaha dan/atau kegiatan 

manusia. Menurut Setyowati, all (2018:1) 

“Diperlukan beberapa terobosan untuk melakukan pengelolaan 

limbah menjadi barang atau produk yang dapat dimanfaatkan dan 
memiliki nilai manfaat. Sampah berasal dari pembuangan rumah tangga, 
industri, toko, salon, dan populasi penduduk. Jenis limbah umumnya 
sangat bervariasi. Sebanyak 30% limbah di lingkungan berasal dari 
penguraian limbah produk, di mana sangat sulit untuk didegradasi secara 
alami oleh lingkungan.” 

 
Terobosan yang mungkin diperlukan dalam pengolahan limbah menjadi 

barang atau produk salah satunya dengan memanfaatkan limbah menjadi produk 

aksesoris pengantin untuk mengurangi jumlah penumpukan limbah tersebut. 

Berdasarkan jenisnya, limbah dapat dibedakan menurut jenis senyawanya, dan 

wujudnya. 
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1. Pengelompokkan limbah berdasarkan jenis senyawanya: 

a. Limbah organik 

Limbah Organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan 

yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perkanan atau 

yang lain. Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam proses alami. Sampah 

rumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik. Termasuk sampah 

organik, misalnya sampah dari dapur, sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan 

daun. 

b. Limbah anorganik 

Limbah Anorganik berasal dari sumber daya alam tak terbaharui seperti 

mineral dan minyak bumi, atau dari proses industri. Beberapa dari bahan ini 

tidak terdapat di alam seperti plastik dan aluminium. Sebagian zat anorganik 

secara keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedang sebagian lainnya 

hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama. Sampah jenis ini pada 

tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol, botol plastik, tas plastik, dan 

kaleng (Novi Marliani 2014:128). Menurut Zakianis, et all (2017:01)  

“Berdasarkan survei dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia pada tahun 2008, limbah padat rumah 
tangga adalah penghasil limbah terbesar (44,5%) dari total limbah padat 
di Indonesia. Di sisi lain, komposisi sampah rumah tangga didominasi 
oleh sampah organik (58%), plastik (14%), kertas (9), logam (2%), dan 
lainnya (17%). Oleh karena itu, limbah padat organik merupakan 
sumber daya potensial untuk dijadikan kompos dan limbah anorganik 
yang dapat didaur ulang, setelah itu diharapkan dapat mengurangi 
pembuangan di TPA” 
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Limbah padat rumah tangga terutama limbah logam seperti kaleng 

minuman dapat didaur ulang sebagai aksesoris pengantin Bali guna 

mengurangi pembuangan di TPA yang semakin menumpuk. 

c. Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

Limbah yang berbahaya dan beracun seperti limbah air cucian, limbah 

kamar mandi, dapat mengandung bibit-bibit penyakit atau pencemar biologis 

seperti bakteri, jamur (Rosmidah Hasibuan 2015:44). 

2. Pengelompokkan limbah berdasarkan wujudnya menurut Bambang Wintoko 

(2011:5): 

a. Limbah padat  

Limbah padat yaitu limbah yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan, 

kotoran ataupun benda-benda lain yang bentuknya padat. 

b. Limbah cair  

Limbah cair yaitu bahan cairan yang sudah digunakan dan tidak diperlukan 

kembali. Limbah yang berasal dari buangan pabrik industri, pertanian, 

perikanan, peternakan ataupun manusia yang berbentuk cair misalnya, air 

buangan, air seni, dan sebagainya. 

c. Limbah gas  

Limbah gas yaitu yang berasal dari knalpot kendaraan bermotor cerobong 

pabrik dan sebagainya yang berbentuk gas . 

 Penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa limbah merupakan hasil buangan dari 

suatu proses produksi secara alami maupun buatan yang apabila jika tidak 
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dilakukan pengelolaan limbah dengan tepat maka akan berdampak negatif bagi 

lingkungan sekitar.  

 Daur ulang merupakan suatu upaya pengolahan limbah yang sudah tidak dapat 

digunakan bisa digunakan kembali. Contohnya limbah organik dapat didaur ulang 

secara langsung menjadi makanan ternak dan secara tidak langsung seperti 

pengomposan dan biogas. Sedangkan limbah anorganik yaitu limbah yang tidak 

dapat terurai oleh proses biologi atau dapat terurai namun dengan waktu yang 

lama dan limbah anorganik ini tidak dapat membusuk. Oleh karena itu limbah 

anorganik ini dapat dijadikan sampah yang dapat bermanfaat dengan menjadikan 

produk yang berguna. Limbah anorganik yang dapat di daur ulang antara lain 

plastik, kaca, dan alumunium/kaleng. Limbah kaleng bermacam-macam 

diantaranya kaleng makanan siap saji, kaleng cat, kaleng susu, kaleng biskuit, 

kaleng minuman, dan kaleng buah. Pada penelitian ini diambil dari limbah 

minuman kaleng. 

2.3 Limbah Minuman Kaleng 

 Limbah kaleng adalah limbah yang tidak bisa diurai secara alami atau proses 

biologi, limbah kaleng ini termasuk limbah anorganik. Kaleng minuman adalah 

suatu wadah logam yang dirancang untuk menampung bagian cairan tetap seperti 

minuman ringan, minuman berkarbonasi, minuman beralkohol, jus buah, 

minuman energy, teh, teh herbal, dll. Kaleng minuman terbuat 

dari aluminium (75% produksi dunia) atau baja berlapis timah (25% produksi 

dunia. Bagi orang awam, kaleng sering diartikan sebagai tempat penyimpanan 

atau wadah yang terbuat dari logam aluminium dan digunakan untuk mengemas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Aluminium
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelapisan_dengan_timah&action=edit&redlink=1
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makanan, minuman atau produk lain. Menurut Haryadi, Purwiyatno (7:2008) 

Secara umum, kemasan pangan juga berfungsi melindungi produk pangan yang 

dikemas, baik terhadap kerusakan fisik (benturan, gesekan, goresan, dan lain-

lain). Dalam pengertian ini, limbah kaleng minuman juga termasuk limbah wadah 

yang terbuat dari aluminium dan campuran logam lainnya yang telah dibuang/ 

biasa disebut sampah kaleng minuman . Berikut adalah karakteristik secara umum 

tentang pengemas kaleng (Alumunium) menurut Haryadi, Purwiyatno (12:2008) 

1. Bahan bersifat kaku (rigid) dengan kerapatan (densitas) yang bervariasi; 
dari tinggi (untuk baja, atau pun baja alloy) dan rendah (untuk aluminium)  

2. Mempunyai kekuatan tensil yang baik (good tensile strength)  
3. Mempunyai tahanan yang sangat baik terhadap cahaya, uap air. cairan dan 

bahan pangan  
4. Memerlukan penutup (closures) dan sambungan (seams) untuk 

membentuk kemasan (wadah)  
5. Digunakan dalam berbagai aplikasi kemasan: kaleng produk pangan, 

aerosol, tubes, trays dan drum 
6. Memerlukan pelapisan sesuai dengan produk pangan yang akan dikemas. 

Pelapisan yang tidak baik akan memungkinkan terjadinya reaksi dengan 
produk. 
 

 Aluminium adalah salah satu jenis material yang banyak ditemui dan didapat 

disekitar seperti kaleng minuman, komponen mobil, pesawat, kereta api, perabot 

rumah tangga. Aluminium yang sudah terbuang atau tidak terpakai berpotensi 

untuk dimanfaatkan kembali, sehingga beberapa pihak mencoba melakukan 

berbagai percobaan untuk mencari solusi memanfaatkan limbah dari aluminium. 

Mendaur ulang sampah aluminium dapat menghemat 5% energi dari pada 

memproduksi aluminium dari bauksit (Nia Artauli Sinaga 2016 : 269) 

  Praktis, mudah dibawa, dan menarik dengan aneka lukisan atau gambar 

pada dinding luar kaleng. Meningkatnya penggunaan kaleng sebagai wadah 

maKanan atau minuman memberikan masalah lingkungan yang menjadi perhatian 
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bersama. Limbah minuman kaleng tersebut menjadi salah satu bahan bahan 

pencemar yang mengganggu lingkungan. Sampah yang menimbulkan karat akan 

mengganggu terhadap kesuburan tanah.  

  Perkembangan sampah minuman kaleng menjadi bahan yang dicari para 

pemulung barang bekas untuk dijual ke pengepul barang bekas dan diolah kembali 

dalam pabrik menjadi bahan baru. Oleh beberapa pengrajin kaleng bekas diolah 

menjadi barang berguna untuk keperluan rumah tangga; parutan kelapa, souvenir, 

kaligrafi dan sebagainya. Masih banyak yang bisa diperbuat untuk mengurangi 

sampah atau limbah kaleng dilingkungan sekitar. Tentu hal ini bukan hal mudah 

untuk menumbuhkan keasadaran tentang mengolah dan memanfaatkan kembali 

kaleng minuman bekas menjadi barang berguna memiliki tantangan tersendiri. 

Berikut ini adalah karakteristik limbah minuman kaleng yang meliputi 

gambar, ukuran, tebal dan warna yang digunakan dalam penelitian ini:  

Tabel:2.1 karakteristik limbah minuman kaleng  
No. Jenis dan gambar Kaleng Tinggi Lebar Tebal warna 
1. Coca cola 

 

12,5cm 18cm 0,8mm Merah, 
putih 

2. Larutan cap kaki tiga 

 

9cm 20,5cm 0,8mm Merah,ora
ng, putih, 
biru, hijau 

3, Fayrouz 11,3cm 16,5cm 0,8mm Biru,putih 
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4. Ademsari chinggu 

 

9,5cm 20,7cm 0,8mm Hijau, 
putih 

5. Yeos cincau 

 

9cm 20,7cm 0,8mm Hijau, 
putih, 
merah, 
hitam 

6. Lasegar 

 

9,5cm 20,7cm  Merah,ora
ng, putih, 
biru, hijau 

 
 Penelitian ini memilih kaleng minuman sebagai bahan dasar pembuatan 

aksesoris karena bila dilihat dan dibandingkan dengan jenis kaleng yang lain, 

limbah kaleng minuman memiliki texture permukaan yang halus, tidak terlalu 

tebal apabila dilihat dari bahan aksesoris Bali hampir memiliki kemiripan serta 

dirasa cukup kuat, dan mudah untuk di potong sehingga mempermudah proses 

pengerjaan. Limbah minuman kaleng merupakan limbah yang termasuk dari 

sampah jenis anorganik yang memiliki sifat tidak mudah membusuk dan 
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teruraikan. Maka dari itu peneliti memilih limabh mninuman kaleng sebagai 

bahan penelitian di sisi lain karena sifatnya yang memiliki texture halus, cukup 

kuat dan untuk mengurangi penumpukan limbah anorganik di lingkungan. 

2.4 Pengelolaan limbah dengan cara 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

Barang-barang bekas yang sudah tidak digunakan lagi sering kita buang 

dengan cuma-cuma dan tak jarang kita membuangnya disembarang tempat. Hal 

itu sangat berdampak buruk bagi kebersihan lingkungan. Oleh karena itu 

pengelolaan sampah sangat diperlukan untuk menjaga agar lingkungan tetap 

bersih. Pengelolaan sampah yang baik dapat melalui sitem cara 3R yaitu Reuse, 

Reduce, dan Recycle yang  sampai sekarang masih menjadi cara terbaik dalam 

mengelola dan menangani sampah dengan berbagai permasalahannya. Penerapan 

sistem 3R atau reuse, reduce, dan recycle menjadi salah satu solusi pengelolaan 

sampah seperti mengolah sampah menjadi kompos atau memanfaatkan sampah 

menjadi barang yang memiliki nilai jual/ekonomi. Pengelolaan sampah dengan 

sistem 3R (Reuse Reduce Recycle) dapat dilaksanakan oleh setiap orang dalam 

kegiatan sehari-hari. Pengertian dari 3R (Reuse, Reduce, Recycle) adalah : 

a. Reuse atau upaya pemanfaatan sampah yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan kembali sampah sesuai fungsinya sebelum dibuang seperti 

misalnya menggunakan kertas bolak-balik untuk kegiatan bimbingan bagi 

mahasiswa praktikum, tugas besar, atau skripsi yang membutuhkan perbaikan 

laporan yang berulang-ulang (Slamet Raharjo dkk 2014 : 83). 

b. Reduce atau reduksi sampah merupakan suatu upaya untuk mengurangi 

timbulan sampah di lingkungan sumber dan bahkan dilakukan sejak sebelum 

http://alamendah.wordpress.com/2010/01/08/pengelolaan-sampah-kesalahan-pola-pikir-dan-gaya-hidup/
http://alamendah.wordpress.com/2010/01/08/pengelolaan-sampah-kesalahan-pola-pikir-dan-gaya-hidup/
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sampah dihasilkan, setiap sumber dapat melakukan upaya reduksi sampah 

dengan cara merubah pola hidup komsumtif, yaitu perubahan kebiasaan dari 

yang boros dan menghasilkan banyak sampah menjadi hemat dan efisisen dan 

sedikit sampah. (Risma Dwi Arisona 2018 : 43).  

c. Recycle atau daur ulang merupakan proses pengolahan kembali barang-barang 

yang dianggap sudah tidak mempunyai nilai ekonomis lagi melalui proses fisik 

maupun kimiawi atau kedua-duanya sehingga diperoleh produk yang dapat 

dimanfaatkan atau diperjualbelikan lagi (Untoro Budi Surono 2013 : 35). 

 Secara umum, daur ulang adalah sebuah konsep yang terkait dengan 

berbagai manfaat. Daur ulang dapat didefinisikan sebagai proses di mana produk 

baru dibuat dari bahan yang telah digunakan dan dibuang. Ada banyak bahan 

berbeda yang dapat didaur ulang. Ini meliputi alumunium/kaleng, kaca dan 

plastik. Aluminium adalah salah satu logam yang dapat didaur ulang, dan sesuai 

statistik. Mendaur ulang kaleng minuman aluminium dapat menghilangkan 

limbah, menghemat energi, mengurangi emisi, mengurangi penggunaan tempat 

pembuangan sampah kota dan memberikan pendapatan tambahan untuk pendaur 

ulang (AlSaffar et all 2008:157). Keuntungan dari aluminium adalah dapat didaur 

ulang tanpa batas waktu, karena proses ini tidak mengubah struktur logam. 

Sebagai tindakan untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan timbunan 

sampah di TPA, proses daur ulang juga dapat menambah nilai ekonomis seperti 

halnya limbah kaleng terutama recovery dari logam-logam seperti aluminium, 

seng, timah, atau besi (Manuntun Manurung dan Irma Fitria Ayuningtyas 

2010:181). 
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2.5 Pengertian aksesoris  

Bagi sebagian besar kaum wanita aksesoris merupakan benda yang tidak bisa 

jauh dan lepas bagi mereka. Menurut Purnawanti (2011:1), aksesoris adalah 

tambahan perhiasaan atau pelengkap yang turut menyempurakan penampilan. 

Perhiasaan wanita ialah suatu pendukung akan keindahan dan kecantikan 

penampilan bagi seseorang yang mengenakanya  (Setiaty & Tri Setiasih, 2006: 1). 

Aksesoris atau yang didesain perhiasan yang menggabungkan antara estetika dan 

gaya teknologi fungsional (Saymor 2008). Menurut Fang dan Zhou (2017) 

Perhiasan menjadi bagian dari peradaban manusia dan itu dianggap sebagai salah 

satu memotivasi produk lunak. Beberapa jenis perhiasan adalah dianggap sebagai 

produk modis yang yang berjenis lembut (Wannurumon 2011). Penggunaan 

aksesoris tidak untuk kesempatan tertentu saja, namun dapat digunakan pada 

setiap kesempatan seperti jalan-jalan, bekerja, hingga ke pesta.  

2.5.1 Jenis Aksesoris 

Produk pada penelitian kali ini terdiri dari 10 macam aksesoris yaitu petitis, 

mahkota sandet, bunga kap, kompyong, gelang kana, puspolembo, garuda 

mungkur, gelang nagasastra, pending, kaleng badong.  

Ada 2 golongan aksesoris menurut Etin (2015: 4)  dalam Dyah Ayu 

Normala (2017) : 

1. Aksesoris non tradisional atau modern  

 Aksesoris non tradisional merupakan aksesoris yang biasa dikenakan 

sehari-hari maupun pesta, seperti : Perhiasan (anting-anting,kalung, gelang dan 
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bros), selendang, sabuk, dasi, syal, sarung tangaan, tas, topi, arlogi, kacamata dan 

pin.   

2. Aksesoris tradisional  

 Aksesoris tradisional merupakan bagian dari busana tradisional sebagai 

pelengkap yang menjadi ciri khas dan biasanya digunakan sebagai pelambang 

tertentu baik untuk keperluan adat, tari, maupun pengantin, seperti :  

a. Sirkam 

  
Gambar: 2.1 Sirkan 

Sumber: Dokumen Peneliti, 2019 
 

b. Kembang goyang 

  
Gambar: 2.2 Kembang goyang 

Sumber: Dokumen Peneliti, 2019 
c. Tusuk konde 

  
Gambar: 2.3 tusuk konde 

Sumber: Dokumen Peneliti, 2019 
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d. Keris 

  
Gambar: 2.4 Keris 

Sumber: Dokumen Peneliti, 2019 
 

e. Petitis 

 
Gambar: 2.5 petitis 

Sumber: Dokumen Peneliti, 2019 
 

Aksesoris tradisional banyak digunakan pada acara-acara adat seperti 

pernikahan daerah, tari-tarian tradisional, serta upacara adat. Pada umumnya, 

aksesoris-aksesoris adat tersebut terbuat dari berbagai macam bahan seperti : 

emas, perak, tembaga, logam, dan lain-lain. 

2.6 Adat Pengantin Bali 

Indonesia merupakan negara yang memiliki bermacam-macam suku bangsa, 

ras , budaya,  adat dan istiadat yang terus berjalan turun temurun dan wajib untuk 

dilestarikan, diantaranya ialah: tarian, upacara adat, makanan dan busana. 

Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, norma, 

kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim dilakukan di suatu daerah. 

Salah satunya yang menarik perhatian di Indonesia adalah kebudayaan dan adat 
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tradisional dari daerah Bali.. Bali memiliki bermacam-macam upacara adat dan 

tarian yang menarik sehingga menjadi salah satu pusat perhatian Indonesia. Selain 

upacara adat dan tariannya, bali juga memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri 

pada pakaian adat dan penggunaan aksesorisnya.  

Pengantin Payas Agung merupakan salah satu upacara pengantin atau 

upacar perkawinan adat yang paling sering ditemui di pulau Bali. Perkawinan 

adalah salah satu bentuk upacara peralihan yang dirayakan dengan sebuah upacara 

adat (Ni Putu Delia Wulansari dan Mutimmatul Faidah 2015:30). Perkawinan Bali 

adalah menyatunya laki-laki dan perempuan lahir bathin berdasarkan Ketuhanan 

Prosesi upacara perkawinan Bali Agung terdiri dari empat tahapan diantaranya: 

1. Lamaran/marerasan 

Upacara tukar cincin dan lamaran, lamaran ini tidak memiliki makna 

khusus. Pada upacara lamaran terdapat seserahan yang diberikan oleh pengantin 

laki-laki kepada pengantin wanita yang disebut dengan basan pupur.  Makna 

basan pupur adalah sebagai penghormatan kepada pengantin, pengganti air susu 

ibu dan sebagai pengganti rasa kasih sayang ayah yang telah merawat mempelai 

wanita hingga tumbuh besar. 

2. Pengambilan dan mekalan-kalan  

Upacara meminang dan pembersihan kedua pengantin. Pada upacara 

pengambilan dan mekalan-kalan terdapat seserahan yang disebut dengan tipat 

bantal. Tipat bantal memiliki makna, tipat dalam bahasa Indonesia sering disebut 

dengan ketupat, dan bantal adalah salah satu jajanan pasar yang mempunyai 

bentuk panjang. Tibat bantal merupakan lambang dari “purusa dan pradana” 
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purusa merupakan lambang bantal atau yoni, dan pradana merupakan lambang 

tipat atau lingga, artinya tipat bantal merupakan lambang dari laki-laki dan 

perempuan. Makna upacara mekala-kalaan adalah suatu pengesahan perkawinan 

kedua mempelai melalui proses penyucian, baik jasmani maupun rohani untuk 

memasuki kehidupan berumah tangga yang bahagia dan sejahtera.  

3. Meskapan  

Upacara penyempurnaan dari perkawinan, makna dari upacara mesakapan 

adalah meningkatkan kesucian pengantin dan benih-benih dari spermatozoa dan 

ovum. 

4. Resepsi  

Rentetan acara yang dilakukan setelah upacara perkawinan.  Prosesi upacara 

perkawinan bali agung secara keseluruhan memiliki makna mengajarkan tentang 

bagaimana cara menjalankan rumah tangga yang baik, yang berlandaskan ajaran 

Dharma atau kebaikan lamaran / marerasan, pengambilan, mekalan-kalan, 

mesakapan, dan resepsi.  

 
Gambar: 2.6 Pengantin Payas Agung 
Sumber: http://bulletboy.net/, 2018 

http://bulletboy.net/
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2.6.1 Aksesoris Pengantin Bali 

Menurut Kelompok Penulis Buku Pada Direktorat Pendidikan Masyarakat 

(1986:9,15) aksesoris Pengantin Bali terdiri dari bunga kantil/ cempaka putih 

dan kuning, sandat emas, bunga kap, puspa lembo, bunga semanggi dan gonjer. 

Badong, petitis, gelang Kana, gelang naga, bunga mawar merah, Pending juga 

termasuk kedalam aksesoris adat bali (Mila 2010:13). Seiring dengan 

perkembangan jaman, busana, dan riasan pengantin Bali mengalami perubahan 

dan perkembangan namun tetap tidak meninggalkan sentuhan etnik dan 

kebudayaan adat Bali yang disebut modifikasi. (Mila 2010:12). Tahun 2005-

2016 mulai banyak terjadi perubahan modifikasi dari penataan rambut, wajah, 

busana, dan aksesoris, semuanya dapat dimodifikasi sesuai keinginan perias 

mengikuti pekembangan jaman (Fifi Amalia dan MedaWahini 2017:54). Berikut 

adalah gambar dari pengantin putri adat Bali Payas Agung: 

 

Gambar: 2.7 pengantin bali putri 
Sumber: weddingku.com pancaran-agung-busana-pengantin-bali, 2015 

 

https://www.weddingku.com/blog/pancaran-agung-busana-pengantin-bali
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Adapun macam-macam aksesoris yang akan digunakan dalam sebagai 

acuan dalam pembuatan aksesoris Bali dari bahan dasar minuman kaleng 

adalah sebagai berikut : 

1. Mahkota/ petitis 

Mahkota merupakan asesoris yang dikenakan di kepala pada bagian depan 

yang memiliki makna yaitu agar pengguna petitis dapat berpikir tenang sehingga 

dapat bertindak dengan benar. 

            
Gambar: 2.8 mahkota petitis       Gambar:2.9 petitis rangkai 

Sumber: dokumen peneliti, 2019          Sumber: cridwitari_colection, 2019 
 

2. Mahkota bancangan dan sandet 
 

 Bancangan merupakan asesoris yang terletak pada bagian kepala bagian 

rambut/ sanggul. Bunga bancangan tidak memiliki makna khusus hanya sebagai 

makna keindahan pada penglihatan. (Ni Putu Delia Wulansari dan mutimmatul 

Faidah 2015:32). Sedangkan Sandet merupakan aksesoris yang terletak pada 

bagian sanggul. Bunga Sandat Emas , seperti pepatah orang Bali mengatakan, “ 

oh ibungan sandat selayulayune miyik” yang artinya oh bunga kenanga walaupun 

dia telah layu namun tetap harum. Pengantin diibaratkan sebagai bunga kenanga, 

yang diharapkan nantinya sampai kapanpun, dalam keadaan apapun akan tetap 

menjadi pribadi yang baik dalam kebenaran  
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Gambar: 2.10.bunga bancangan dan sandat 

Sumber: dokumen peneliti, 2019 
 

3. Bunga Kap 

Bunga kap merupakan aksesoris yang terletak pada kepala bagian puncak  

rambut/ sanggul, Ni Putu Delia Wulansari dan mutimmatul Faidah (2015:32) 

menyakatakan bunga kap tidak memiliki makna khusus. Namun karena terletak 

pada bagian puncak maka memiliki simbol keagungan. 

 
Gambar: 2.11 bunga kap 

Sumber: dokumen peneliti 2019 
4. Garuda mungkur  

 Garuda mungkur adalah aksesoris yang terletak pada sanggul bagian belakang. 

Maknanya melambangkan kesuburan, kewibawaan. 
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Gambar: 2.12 Garuda mungkur  
Sumber: dokumen peneliti, 2019 

 
5. Kompyong 

 Kompyong adalah aksesoris yang terletak pada sanggul bagian belakang.. 

tidak memiliki makna khusus hanya makna keindahan. 

 
Gambar: 2.13 Kompyong  

Sumber: cridwihari_colection, 2019 
6. Puspolembo 

Puspo limbo adalah aksesoris yang terletak pada kepala bagian sanggul makna 

dari hiasan kepala tersebut adalah sebagai lambang keindahan bagi sipengguna 

(Ni Putu Delia Wulansari dan mutimmatul Faidah 2015:32). 
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Gambar: 2.14 puspo limbo 

Sumber: Dokumen peneliti, 2019 
7. Gelang Kana 

Gelang Kana merupakan aksesoris yang terletak pada kedua pergelangan 

lengan tangan, Gelang beranalogi dengan galang (terang benderang). Karena itu, 

gelang melambangkan keadaan pikiran yang terang benderang dalam menatap 

masa depan dan terhindar dari ancaman musuh (Ni Putu Delia Wulansari dan 

mutimmatul Faidah 2015:33). 

 
Gambar: 2.15 gelang Kana 

Sumber: dokumen peneliti, 2019 
8. Gelang Nagasastra 

Gelang Nagasastra terletak pada pergelangan tangan Kanan dan kiri memiliki 

makna yang sama dengan gelang Kana yaitu gelang melambangkan keadaan 

pikiran pengantin yang terang benderang dalam menatap masa depan dan 

terhindar dari ancaman musuh 
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Gambar: 2.16gelang nagastra 

Sumber: dokumen peneliti 2019 
9. Pending  

 Pending merupakan aksesoris yang terletaak pada pinggang berguna untuk 

mengencangkan dan memiliki makna untuk mengekang hawa nafsu. 

 
Gambar: 2.17. Pending 

Sumber: dokumen peneliti, 2019 
 

10. Kalung Badong 

 Kalung Badong merupaka akseosirs yang terletak pada leher. Arti lambang 

dari Badong adalah mengandung pesan pengekangan diri. Arti mengekang diri 

yaitu jangan berkata-kata yang kotor, mengekang hawa nafsu, menjaga perkataan 

dan perbuatan. 

 
Gambar: 2.18 kalung Badong  

Sumber: dokumen peneliti, 2019 
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2.7 Desain Produk 

Trianto (2010:6) Terciptanya suatu karya melewati proses yang panjang, 

salah satu proses di dalam penciptaan karya tersebut adalah proses desain. Proses 

desain selain menentukan bentuk aksesoris juga untuk menentukan jenis ukiran 

dan teknik ukiran yang akan dibuat. Penelitian kali ini memiliki desain produk 

yang diwujudkan melalui gambar, sehingga dapat menjadi acuan penilaian dalam 

proses pembuatanya. Akesoris yang akan diujikan ada 10 macam, antara lain 

petitis (A), mahkota sandet (B), bunga kap(C), Garuda mungkur (D), komyeng 

(E), puspo limbo (F), gelang Kana (G), gelang Nagasastra (H), Pending (I), 

kalung Badong (J). 

Table: 2.2 Desain Aksesoris 
No. Nama Aksesoris Gambar Desain Aksesoris 
1. petitis (A)     

       
 

2. Mahkota sandet (B) 

 
3. Bunga kap (C)  
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4. Garuda mungkur 
(D) 

 
5. Kompyong (E) 

 
6. Puspolembo (F)  

 
7. Gelang Kana (G) 

 
8. Gelang Nagasastra 

(H) 
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9. Pending (I) 

 
10. Kalung Badong (J) 

 
 

  
 

 
Sumber: dokumen peneliti,2019 

  
Penelitian ini memiliki desain mahkota sandat  yang berbeda dari desain 

sandat  pada umumnya yang dimana, sandat harus dipasang satu persatu. Namun 

desain pada penelitian kali ini menggabungkan antara bunga bancangan  dan 

sandat dirangkai menjadi satu kesatuan untuk mempermudah dalam 

penggunaanya. 
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2.8 Jenis Ukiran 

 Karya seni ukir merupakan karya kasat mata yang langsung dapat 

dinikmati oleh semua orang, baik dari segi wujud desainnya maupun teknik yang 

digunakan (Ainul Yaqin, 2013:3). Seni ukir / ukiran merupakan tampilan atau 

susunan dari gambar hiasan dengan bagian-bagian cekung serta bagian-bagian 

cembung yang menyusun suatu gambar yang indah. Menurut Ramanto dalam 

Fathin  (2018:6) Jenis seni ukir yang dihasilkan oleh para seniman/ pengrajin ada 

5 macam, yaitu: 

1. High Relief (relief tinggi), yaitu relief yang objeknya setengah atau lebih  

dari objek sebenarnya muncul dari permukaan latar belakang.  

2. Low Relief (Relief Rendah), yaitu relief yang objeknya hanya sedikit  

muncul dari latar belakang.  

3. Middle Relief (Relief Sedang), yaitu relief yang objeknya muncul lebih  

tinggi dari relief rendah dan lebih rendah dari relief tinggi.  

4. Crushed Relief (Relief tipis), yaitu relief yang objek yang muncul sangat  

tipis dari latar belakang.  

5. Hollow Relief (Relief Lubang), yaitu relief yang permukaan objeknya 

lebih rendah dari latar belakang, sehingga terkesan seperti berlubang. 

2.8.1 Teknik Ukir 

Teknik ukir adalah teknik berkarya seni rupa pahatan dengan cara 

membentuk mengurangi bahan yang diukir dengan menggunakan peralatan ukir. 

Teknik kriya logam ada dua macam yaitu teknik dasar kriya logam dan teknik 

lanjut kriya logam. Teknik dasar kriya logam terdiri atas tiga teknik yaitu potong, 
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sambung, tekuk tekan, sedangkan teknik lanjut kriya logam memiliki delapan 

teknik yaitu teknik traptrapan,  teknik las, teknik drak, teknik grafir, teknik 

tuang/cor, teknik tempa/impes/ kenteng,  teknik etsa, teknik pahatan Zuhdi 

(2012:17) 

2.9  Proses Pembuatan Aksesoris 

Persiapan Alat dan Bahan 

 Persiapan dilakukan berguna untuk mempermudah proses pembuatan 

aksesoris. Alat dan bahan yang harus disiapkan adalah 

Tabel: 2.3 alat dan bahan 
No. Nama Alat 

dan Bahan 
Gambar Kegunaan  

1. Gunting besi  

 

Untuk memotong 

kawat dan kaleng 

minuman 

2. Gunting biasa   

 

Untuk memotong 

kertas dan kain 

3. Kuas besi  

 

Untuk membatu 

dalam penghilangan 

cat pada kaleng 
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4. Penghilang cat  

 

Untuk 

menghilangkan cat 

merk pada kaleng 

5. Sarung tangan 

karet 

 

 

 

Untuk melindungi 

tangan dari bahan 

penghilang cat 

6. Alat tulis  

 

 

Untuk mendesain 

aksesoris 

7. Kertas 

 

Untuk membuat pola 

aksesoris 

8. Tang  

 

Untuk memotong, 

membengkokan, dan 

meluruskan  
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9. Kawat 

 

Kawat untuk 

merangkai,membuat 

per dan 

menggabungkan 

aksesoris 

10. Potongan 

rantai 

 

Untuk menggabung 

kan beberapa 

aksesoris 

11. Bor manual 

 

Untuk membuat per 

12. Palu 

 

Untuk membantu 

dalam pembuatan 

pola ukiran 

13. Cetakan besi 

 

Untuk cetakan pola 

ukiran  

14. Lempengan 

kuningan 

 

Sebagai tangkai 

aksesoris bunga kap 
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15. Lem 

 

Untuk menempelkan 

bahan-bahan 

16. Kain bludru 

 

Sebagai alas gelang 

Kana dan mahkota 

petitis 

17. Karton 

 

Untuk pemberi 

lapisan bludru agar 

lebih kuat 

18. Tembaga 

 

Untuk tangkai 

aksesoris 

19. Solder 

 

Untuk menempelkan 

tembaga 
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20. Manik-manik 

 

Untuk menghias 

aksesoris 

21. Lempengan 

timah 

 

 

Sebagai alas palu 

agar tidak langsung 

terkena kaleng 

22 Pilox clear  

 

Sebagai pengkilap 

kaleng 

23. Limbah 

minuman 

kaleng 

 

Sebagai bahan dasar 

pembuatan aksesoris 

 

Tahap Pelaksanaan eksperimen 

1. Tahap pertama dalam pembuatan aksesoris ini yaitu mensortir atau memilih-

milih bahan kaleng yang masih bisa digunakan yaitu yang belum berkarat. 
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2. Pembuatan aksesoris ini menggunakan bermacam-macam merk kaleng 

minuman yang diantara lain yaitu merk lasegar, coca-cola, fayruz, larutan cap 

kaki tiga, adem sari chinggu, dan yeoz cincau. 

3. Melakukan pemotongan kaleng untuk dijadikan lembaran-lembaran agar dapat 

digunakan. 

 
Gambar 2.19: memotong kaleng 
(Sumber: hasil penelitian, 2019) 

 
4. Lembaran kaleng yang telah dipotong dan masih memiliki cat merk harus 

dilakukan penghilangan cat warna dengan cara menggunakan larutan 

penghilang cat dan dibantu menggunakan kuas besi yang ditidurkan. 

  
Gambar: 2.20 menghapus cat 

(Sumber:  hasil penelitian, 2019) 
 
 

5.  Setelah cat menghilang kemudian lembaran kaleng dicuci menggunakan air 

dan sabun cuci piring, kemudian dilap hingga benar-benar kering 
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Gambar 2.21 Mencuci Lembaran kaleng 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

6. Kemudian membuat per menggunakan kawat dan bormanual dengan cara 

kawat dikaitkan dengan ujung bor yang berputar. 

  
Gambar 2.22 Membuat per 

(Sumber:  hasil penelitian, 2019) 
 

Tahapan cara pembuatan aksesoris dari limbah minuman kaleng antara 

lain: 

Tabel: 2.4 Pembuatan aksesoris mahkota 
No. Gambar Keterangan 

1.   

 

Desain aksesoris 
Mahkota Petitis 
 
Buat pola dengan 
menggambar diatas 
kertas, kemudian 
potong dengan 
gunting sesuai garis 
yang telah digambar. 

2.  

 

Tempelkan pola pada 
lembaran kaleng dan 
direkatkan 
menggunakan solasi 
kertas, potong sesuai 
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pola pada kertas. 

3.  

 

 

 

Ukir lempengan 
dengan menggunakan 
cetakan plat yang 
terbuat dari besi, 
dengan cara 
lempengan dipukul-
pukul dengan palu dan 
lempengan timah 

4.  

 

 

Membuat gantungan 
hiasan samping Kanan 
kiri mahkota dengan 
cara yang sama 
dengan memotong 
pola, kemudian 
dirangkai menjadi satu 
dengan potongan 
rantai 

5.   

 

Melakukan pengkiatan 
warna dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 

6.   

 

Memotong bludru dan 
kertas karton sesuai 
dengan pola mahkota 
kemudian rekatkan 
menjadi satu 
menggunakan lem fox 
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7.  

 

 

Satukan lempengan 
kaleng dengan bludru 
yang telah dibentuk 
dengan menggunakan 
lem fox dan rangkai 
menjadi satu secara 
keseluruhan 

8. 

 

menempelkan manik2 
sebagai hiasan 

9. 

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

Tabel: 2.5 Pembuatan aksesoris mahkota sandet 
No. Gambar Keterangan 

1.  

 

 

Desain aksesoris 
mahkota sandet  
 
Buat pola mahkota 
berbentuk segitiga 
dengan menggunakan 
temaga yang disatukan 
dengan las kemudian 
potong dengan gunting 
sesuai garis yang telah 
digambar. 
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2.  

 

 

Tempelkan pola bunga 
bancangan dan pola 
sandet pada lembaran 
kaleng dan direkatkan 
menggunakan solasi 
kertas, potong sesuai 
pola pada kertas. 

3.   

 

 

Rangkai dan menjadi 
satu berbentuk sandet2 
dan bunga, kemudian 
satukan dengan 
kerangka mahkota yang 
telah berbentuk dengan 
menggunakan per 

4.   

 

Melakukan pengkiatan 
warna dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 
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5.  

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

Tabel: 2.6 Pembuatan aksesoris bunga kap 
No. Gambar Keterangan 

1.   

 

 

 
 

Desain aksesoris bunga 
kap 
 
Buat pola dengan 
menggambar diatas 
kertas, kemudian potong 
dengan gunting sesuai 
garis yang telah 
digambar. 

2.   Tempelkan pola pada 
lembaran kaleng dan 
direkatkan menggunakan 
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solasi kertas, potong 
sesuai pola pada kertas. 

3.   

 

 

 

 

 
 

Ukir lempengan dengan 
menggunakan palu dan 
paku untuk membuat 
ukiran 

4.  

 

Menempelkan 
lempengan dengan kain 
bludru kemudian 
Rangkai menjadi satu 
menggunakan kawat 
yang sudah dibentuk 
menjadi per 
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5.  

 

Melakukan pengkiatan 
warna dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 

6.   

 

Membuat tangkai dari 
lembaran kuningan dan 
disolder dengan tembaga 
untuk membuat cabang 

7.   

 

Satukan lempengan 
dengan tangkai 
menggunakan tang yang 
direkatkan dan 
memasang manik-manik 

8.  

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

Tabel: 2.7 Pembuatan aksesoris Garuda mungkur 
No. Gambar Keterangan 

1.   Desain aksesoris garuda 
mungkur 
 
 
Buat pola dengan 
menggambar diatas 
kertas, kemudian potong 
dengan gunting sesuai 
garis yang telah 
digambar. 
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2.   

 

Tempelkan pola pada 
lembaran kaleng dan 
direkatkan menggunakan 
solasi kertas, potong 
sesuai pola pada kertas. 

3.   

 

Ukir lempengan dengan 
menggunakan plat besi 
yang di cetak, kemudian 
di ukir dengan cara 
dipukul-pukul 

4.  

 

Menempelkan lempengan 
dengan kain bludru 
kemudian Rangkai 
menjadi satu 
menggunakan kawat 
yang sudah dibentuk 
menjadi per 

5.  

 

Melakukan pengkiatan 
warna dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 

6.   

 

Memasang tangkai 
dibelakang aksesoris dan 
menempel manik-manik 
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7.  

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

Tabel: 2.8 Pembuatan aksesoris Kompyong 
No. Gambar Keterangan 

1.   

 

Desain aksesoris 
kompyong 
 
Buat pola dengan 
menggambar diatas 
kertas, kemudian potong 
dengan gunting sesuai 
garis yang telah 
digambar. 

2.  

 

Tempelkan pola pada 
lembaran kaleng dan 
direkatkan menggunakan 
solasi kertas, potong 
sesuai pola pada kertas. 

3.   

 
 

 

Ukir lempengan dengan 
menggunakan palu dan 
paku untuk membuat 
ukiran 

4.  

 

Rangkai menjadi satu 
menggunakan kawat 
yang sudah dibentuk 
menjadi per 

5.   Membuat tangkai dari 
lembaran kuningan dan 
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disolder dengan tembaga 
untuk membuat cabang 

6.   

 

Melakukan pengkiatan 
warna dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 

7 

 

Satukan lempengan 
dengan tangkai 
menggunakan tang yang 
direkatkan 

8. 

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

Tabel: 2.9 Pembuatan aksesoris Puspolembo 
No. Gambar Keterangan 

1.  

 
 

Desain aksesoris puspo 
lembo 
 
Buat pola dengan 
menggambar diatas 
kertas, kemudian 
potong dengan gunting 
sesuai garis yang telah 
digambar. 

2.   Tempelkan pola pada 



50 
 

 
 

 

lembaran kaleng dan 
direkatkan 
menggunakan solasi 
kertas, potong sesuai 
pola pada kertas. 

3.   

 
 

Ukir lempengan 
dengan menggunakan 
palu dan paku untuk 
membuat ukiran 

4.  

 

Rangkai menjadi satu 
menggunakan kawat 
yang sudah dibentuk 
menjadi per 

5.   

 

Membuat tangkai dari 
lembaran kuningan dan 
disolder dengan 
tembaga untuk 
membuat cabang 

6.   

 

Melakukan pengkiatan 
warna dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 

7 

 

Satukan lempengan 
dengan tangkai 
menggunakan tang 
yang direkatkan 
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8. 

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

Tabel: 2.10 Pembuatan aksesoris gelang Kana 
No. Gambar Keterangan 

6.  

 
 

Desain aksesoris 
gelang kana 
 
 
Buat pola dengan 
menggambar diatas 
kertas, kemudian 
potong dengan 
gunting sesuai garis 
yang telah digambar. 

7.   

 
 

Tempelkan pola pada 
lembaran kaleng dan 
direkatkan 
menggunakan solasi 
kertas, potong sesuai 
pola pada kertas. 

8.   

 
 

Ukir lempengan 
dengan menggunakan 
cetakan plat yang 
terbuat dari besi, 
dengan cara 
lempengan dipukul-
pukul dengan palu 
dan lempengan timah 
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9.   

 
 

Melakukan 
pengkiatan warna 
dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 

10.   

 

Memotong bludru dan 
kertas karton sesuai 
dengan pola gelang 
kemudian rekatkan 
menjadi satu 
menggunakan lem fox 
dan rekatkan juga 
dengan kaleng yang 
telah di ukir 

11.  

 

Menempelkan manik-
manik sebagai hiasan 
dengan emnggunakan 
lem  

12.  

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
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Tabel: 2.11 Pembuatan aksesoris gelang nagasatra 
No. Gambar Keterangan 

1.   

 

Desain aksesoris 
gelang nagasastra 
 
 
Potong lempengan 
dengan pola lurus 
memanjang seukuran 
pergelangan tangan  

2.   

 
 

 
 

Ukir lempengan 
dengan menggunakan 
cetakan plat yang 
terbuat dari besi, 
dengan cara 
lempengan dipukul-
pukul dengan palu dan 
lempengan timah 

3.   

 

Melakukan pengkiatan 
warna dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 

4.   

 

Memotong bludru dan 
kertas karton sesuai 
dengan pola gelang 
kemudian rekatkan 
menjadi satu 
menggunakan lem fox 
dan tempelkan dengan 
lembaran kaleng 

5.  

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
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Tabel: 2.12 Pembuatan aksesoris Pending 
No. Gambar Keterangan 

1.   

 

Desain aksesoris 
pending 
 
Buat pola dengan 
menggambar diatas 
kertas, kemudian 
potong dengan 
gunting sesuai garis 
yang telah digambar. 

2.   

 

Tempelkan pola 
pada lembaran 
kaleng dan 
direkatkan 
menggunakan solasi 
kertas, potong sesuai 
pola pada kertas. 

3.   

 

 

Ukir lempengan 
dengan 
menggunakan Plat 
yang dibantu dengan 
palu dan paku 

4.   

 

Melakukan 
pengkiatan warna 
dengan cara 
menyemprotkan 
pilox warna clear 

5.  

 

Memotong bludru 
seperti pola sabuk 
dan tempelkan 
dengan lembaran 
kaleng 

6 

 

Menyatukan tiap 
ruas sabuk , 
kemudian 
menempelkan 
manik-manik 
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6.  

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

Tabel: 2.13 Pembuatan aksesoris kalung Badong 
No. Gambar Keterangan 

1.   

 

Desain aksesoris kalung 
badong 
 
 
Buat pola dengan 
menggambar diatas kertas, 
kemudian potong dengan 
gunting sesuai garis yang 
telah digambar. 

2.   

 
 

Tempelkan pola pada 
lembaran kaleng dan 
direkatkan menggunakan 
solasi kertas, potong sesuai 
pola pada kertas. 

3.   Ukir lempengan dengan 
menggunakan plat yang 
dibatu dengan palu dan 
tembaga 
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4.  

 
 

Melakukan pengkiatan 
warna dengan cara 
menyemprotkan pilox 
warna clear 
 

5.  

 
 

Potong kain bludru dan 
tempelkan pola yang telah 
di ukir 

6.   

 

Menempelkan manik-
manik 

7.  
 

 

Hasil jadi 

(Sumber: hasil penelitian, 2019) 
 

2.10 Kerangka Berpikir 

 Limbah minuman kaleng merupakan limbah yang sering kita jumpai di 

daerah perkotaan maupun pedesaan, karena minuman kaleng merupakan jenis 

minuman umum yang dikonsumsi oleh masyarakat luas, oleh karena itu jumlah 
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limbah yang dihasilkan dari sampah minuman kaleng cukup banyak dan dirasa 

cukup merugikan lingkungan karena sifatnya yang susah untuk diuraikan. Limbah 

minuman kaleng dapat memberikan keuntungan bagi kehidupan masyarakat 

apabila diolah kembali (recycle) menjadi barang yang berguna dan bermanfaat 

untuk kehidupan. Selain untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan 

akibat sampah yang berlebihan juga dapat meningkatkan daya jual limbah kaleng 

minuman. Dalam penelitian kali ini limbah minuman kaleng dipilih menjadi 

bahan baku pembuatan aksesoris pengantin Bali. Aksesoris pengantin Bali 

umumnya berwarna kuning ke emasan, namun pada penelitian ini aksesoris adat 

Bali dibuat memiliki warna silver/ perak seperti aksesoris modifikasi yang sesuai 

dengan warna asli dari limbah minuman kaleng. 
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Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah: 

Limbah minuman kaleng yang belum 
dibudayakan daur ulangnya untuk 

pembuatan aksesoris 

Pemilihan dan pembersihan limbah 
minuman kaleng 

Uji Indrawi: 

2 perias pengantin 
1 penjual aksesoris 

Pembuatan limbah minuman 
kaleng menjadi aksesoris adat bali 

Desain aksesoris 

Uji kesukaan: 

15 responden agak 
terlatih (Mahasiswa 
Tata Kecantikan) 

Hasil Produk Aksesoris 

Validator 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan cara untuk mencari suatu kebenaraan dengan 

pertimbangan yang logis melalui proses yang teratur untuk mencapai tujuan 

tertentu. Untuk mencapai tujuan tertentu harus memiliki metode yang relevan 

sehingga tujuan tersebut dapat tercapai. Menurut Sugiyono (2016:2) menyatakan 

bahwa metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan kegunaan tertentu. Peneliti menggunakan metode 

penelitian sebagai cara dalam mengumpulkan data. Arikunto (2013:203). Metode 

penelitian memiliki tujuan untuk mengarahkan peneliti agar penelitian dapat 

memperoleh hasil yang konkrit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan limbah minuman kaleng sebagai bahan dasar pembuatan aksesoris adat 

Bali dengan menggunakan metode eksperimen untuk memperoleh data yang 

benar. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode 

experimen Menurut Sugiyono (2010:107) metode penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Hal-hal 

yang dijelaskan dalam metode penelitian ini terdiri dari metode penentuan objek 

penelitian, metode pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, metode 

penentuan hasil eksperimen, dan teknik analisis data.   
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3.1 Metode Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan penelitian merupakan langkah yang akan ditempuh 

dalam melaksanakan penelitian. Metode penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2010:107). Dalam 

penelitian eksperimen, terdapat variabel yang dimanipulasi dengan suatu 

perlakuan atau kondisi buatan terhadap kelompok eksperimen dan setelah kurun 

waktu tertentu dilakukan observasi atau pengukuran terhadap kelompok 

eksperimen yang sudah mengalami perubahan tersebut. Penelitian eksperimen kali 

ini adalah kelayakan limbah minuman kaleng sebagai bahan dasar pembuatan 

aksesoris adat Bali. 

3.2 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain Pra-eksperiment untuk mengungkapkan 

sebab-akibat .Desain penelitian adalah proses penelitian yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk menghindari 

terjadinya kekeliruan (error). Cara yang digunakan yaitu pada proses pretest 

dosen memberi treatment atau memberi masukan terhadap hasil aksesoris yang 

telah dibuat oleh peneliti, setelah dosen memberi perlakuan atau masukan 

terhadap hasil aksesoris, peneliti melakukan experiment kembali sehingga 

mendapatkan hasil aksesoris yang bagus dan sesuai keinginan. Demikian hasil 

treatment/ perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti 

berikut :  
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Tabel : 3.1 The One Group Pretest Posttest 
Hasil aksesoris Perlakuan  Hasil aksesoris  
O1 X O2 

Sumber : Sugiyono (2016:111) 
 

Keterangan 

O1 : Hasil aksesoris (Sebelum diberi treatment). 

O2 : Hasil aksesoris (Setelah diberi treatment). 

X : Perlakuan dosen terhadap aksesoris sebelum di beri 

perlakuan.  

3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data sesuai 

dengan pendapat. Objek penelitian merupakan ruang lingkup atau hal-hal yang 

menjadi pokok persoalan dalam suatu penelitian. Objek penelitian ini adalah 

aksesoris adat Bali yang berbahan dasar limbah minuman kaleng yang terdiri dari 

petitis, mahkota sandet, bunga kap, Garuda mungkur, Kompyong, puspo limbo, 

gelang Kana, gelang Nagasastra, Pending, kalung. Limbah kaleng minuman yang 

digunakan adalah segala jenis merk kaleng minuman energy, soda, penyegar dan 

lain-lain yang di dapatkan dari sampah-sampah warung dan sampah kosan di 

sekitar wilayah Genuk, Kota Semarang. 

3.4  Subjek Penilaian 

Subyek dalam penelitian ini adalah responden wanita dengan jumlah 15 

orang, responden wanita diperoleh dari mahasiswi prodi pendidikan tata 

kecantikan 2015 menilai dari segi uji kesukaan. 3 ahli ( expert judgment ) yaitu 2 
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perias pengantin dan 1 penjual aksesoris tradisonal yang menilai kelayakan dari 

produk aksesoris adat Bali. 

3.5 Tempat dan Waktu Pelaksanaan  

Eksperimen ini dilaksanaan di Jl. Ring road Selatan, Sleman Bantul DIY. 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus-November 2019. 

3.6 Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah validator, panelis ahli dan responden. Validator 

merupakan seorang ahli aksesoris (expert yang menilai validitas aksesoris adat 

Bali dari limbah minuman kaleng) panelis ahli merupakan orang yang menilai 

kelayakan produk aksesoris adat Bali dari limbah minuman kaleng, dan responden 

merupakan orang yang menilai kesukaan produk aksesoris adat Bali dari limbah 

minuman kaleng. Responden dalam penelitian ini yaitu 15 orang mahasiswi prodi 

pendidikan tata kecantikan 2015 UNNES. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti 

dalam menjalankan penelitian untuk mengetahui kelayakan produk aksesoris adat 

Bali melalui beberapa tahapan yakni persiapan lokasi, tempat, waktu, proses 

pembuatan, uji kelayakan melalui validator, uji indrawi dan uji kesukaan. Berikut 

adalah bagan prosedur penelitian: 
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Laporan / Hasil 

Analisis data 

Uji Inderawi 

( expert judgment) 

 

Uji Kesukaan 

15 mahasiswi tata 
kecantikan 

Persiapan bahan limbah kaleng minuman 

Proses Pembuatan Produk 

Produk Jadi 

Validator 

Persiapan Lokasi / Tempat 



64 
 

 
 

3.8 Variabel 

Variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2016:38). Variable dari 

penelitian ini adalah kelayakan limbah kaleng minuman sebagai bahan dasar 

pembuatan aksesoris. 

3.9 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data  maka digunakan metode 

pengumpulan data menggunakan Observasi dan Dokumentasi 

3.9.1 Metode Observasi 

Metode Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan melakukan 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki. Menurut Sugiyono (2016:145) teknik pengumpulan dta dengan 

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati secara langsung 

aksesori dari bahan limbah kaleng minuman.  

Metode observasi ini menggunakan lembar observasi yang berisi tentang 

kriteria penelitian yang digunakan sebagai pedoman penelitian yang dimana butir-

butirnya disesuaikan dengan aspek yang akan dinilai. Pengamatan dilakukan oleh 

3 panelis ahli untuk mengetahui kelayakan produk. Proses penelitian ini 

menggunakan dua penelitian, yang berguna untuk mengetahui kelayakan limbah 

minuman kaleng sebagai bahan dasar pembuatan aksesoris adat Bali melalui dua 
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penilaiaan yaitu uji inderawi dan uji kesukaan. Uji indrawi merupakan penilaian 

yang berkaitan dengan pengukuran indra manusia. Cara dalam koreksi adalah 

menggunakan indra penglihatan, peraba dan perasa untuk memberikan indikasi 

bahan, bentuk, kekuatan, desain dan hasil akhir. Pelaksanakan pengujian 

diperlukan instrumen sebagai alat ukur oleh panelis ahli untuk mengetahui 

kualitas produk aksesori menggunakan. Uji kesukaan merupakan suatu cara 

penilaian terhadap produk aksesoris dengan melihat desain, warna, ukuran, 

keserasian dan daya tarik produk aksesoris dari limbah minuman kaleng. Dalam 

penelitian ini panelis yang digunakan adalah panelis berjumlah 15 orang untuk 

mengetahui tingkat kesukaan terhadap kelayakan aksesori dari limbah kaleng 

minuman hasil eksperimen. 

3.9.2 Metode Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2016:240). Metode ini dilakukan dengan mengambil data foto atau 

gambar yaitu foto proses pembuatan, foto alat, dan bahan baku, dan foto hasil jadi 

keseluruhan aksesori. 

3.10 Instrumen 

 Menurut Arikunto (2013:203) instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lebih lengkap dan 

sistematis sehingga mudah untuk diolah. Instrument penelitian digunakan untuk 

mengukur nilai variable yang akan diteliti (Sugiyono, 2016:92). Instrumen 
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penelitian yang digunakan dalm penelitian ini berupa kuisioner atau angket 

Angket yang peneliti gunakan berisi daftar pertanyaan tertulis yang diberikan 

kepada panelis untuk memberikan respon sesuai dengan pendapatnya terhadap 

aksesoris adat bali dari limbah minuman kaleng. Angket ini nantinya akan 

berguna untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh 3 ahli dalam aksesoris dan 15 panelis agak terlatih dengan mengisi 

lembar observasi untuk mengetahui hasil uji kelayakan 
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Instrumen Penelitian Uji Indrawi Limbah Minuman Kaleng Untuk Aksesoris 

Adat Bali 

KISI - KISI UJI INDRAWI 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Inderawi 
Variabel Indikator Kriteria Penilaian Skor 

 
 
 
 
 

Kelayakan 
limbah 

minuman 
kaleng sebagai 
aksesoris adat 

bali 

  Bentuk Sangat layak 4 
Layak  3 

Cukup layak 2 
Kurang layak 1 

Teknik 
Pembuatan 

Sangat layak 4 
Layak  3 

Cukup layak 2 
Kurang layak 1 

Kekuatan Sangat layak 4 
Layak  3 

Cukup layak 2 
Kurang layak 1 

Kemasan Sangat layak 4 
Layak  3 

Cukup layak 2 
Kurang layak 1 

 
Instrumen Penelitian Uji Kesukaan Limbah Minuman Kaleng 

Untuk Aksesoris Adat Bali 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Uji Kesukaan 
Variabel Indikator Kriteria Penilaian Skor 

 

 

Kelayakan limbah 

minuman kaleng 

sebagai aksesoris 

Bentuk  Sangat suka 4 
Suka 3 

Cukup suka 2 
Kurang suka 1 

Teknik pembuatan Sangat suka 4 
Suka 3 

Cukup suka 2 
Kurang suka 1 

Hasil akhir Sangat suka 4 
Suka 3 
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adat bali Cukup suka 2 
Kurang suka 1 

Kemasan Sangat suka 4 
Suka 3 

Cukup suka 2 
Kurang suka 1 

Daya tarik Sangat suka 4 
 Suka 3 

Cukup suka 2 
Kurang suka 1 

Daya tahan Sangat suka 4 
Suka 3 

Cukup suka 2 
Kurang suka 1 

 

3.11  Validitas 

.Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih 

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid 

berarti memiliki validitas yang rendah (Suharsimi Arikunto, 2013;211). Untuk 

mengukur validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas 

konstrak (construck validity). Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan 

pendapat dari ahli (expert judgment). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi 

tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 

selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2016: 125). 

Mengukur validitas produk dalam penelitian ini menggunakan pendapat dari 

para ahli (expert judgment). Instrument pada penelitian ini dilakukan validitas 

dengan menggunakan expert judgment (validator) yaitu 1 dosen tata kecantikan 

sebagai validator instrument, 1 perias pengantin dan 1 penjual aksesoris 
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tradisional sebagai validator produk yang dimana berfungsi sebagai pemberi saran 

terhadap instrument dan produk agar dapat menghasilkan suatu instrument dan 

produk yang valid. Untuk mengetahui tingkat kevalidan pada penelitian ini, 

digunakn rumus sebagai berikut: 

 

% = 𝑛

𝑁 
𝑥 100% 

Keterangan: 
% : Skor presentase 
n : Jumlah skor kualitas yang diperoleh 
N : Skor ideal (skor tertinggi x jumlah panelis) 
Penilaian uji validitas produk oleh validator produk: 
 
Nilai tertinggi =  4 
Nilai terendah = 1 
Jumlah kriteria yang ditentukan = 4 kriteria 
Jumlah panelis keseluruhan = 3 
 
Langkah-langkah deskriptif persentase adalah sebagai berikut: 

1) Skor maksimum = Jumlah panelis x nilai tertinggi 

  = 3 x 4 = 12 

2) Skor minimum = Jumlah panelis x nilai terendah 

  = 3 x 1 = 3 

3) Persentase Maksimum = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100%  

  = 12

12
 𝑥 100% = 100%  

4) Persentase Minimum = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

  = 3

12
 𝑥 100% = 25% 

5) Rentangan = Persentase Maksimum – Persentase Minimum 

  = 100% - 25% = 75% 
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6) Interval Persentase = Rentangan : Jumlah Kriteria 

  = 75% : 4 = 18,75% 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut akan diperoleh tabel rentangan 

rerata skor uji validitas oleh valiator untuk aksesoris adat Bali dari limbah 

minuman kaleng. Dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 3.4 Rentangan Rerata Skor Validitas 

 
Indikator 

Rerata skor 
25% - 43,74% 43,75% -62,49% 62,5% - 

81,24% 
81,25% - 100% 

Bentuk Kurang valid  Cukup valid valid   Sangat valid 
Teknik 
pembuatan 

Kurang valid  Cukup valid  valid  Sangat valid  

Kekuatan    Kurang valid   Cukup valid  valid  Sangat valid 
Kemasan Kurang valid Cukup valid valid  Sangat valid 

Sumber : Data Peneliti, 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat dibuat tabel interval 

persentase dan kevalidan sebagai berikut: 

 Tabel 3.5 Interval persentase dan kevalidan 
Interval Persentase Kriteria 

25% - 43,74 % Kurang valid 

43,75% - 62, 49% Cukup Valid 

62,5% - 81,24% Valid 

81,25% - 100% Sangat valid  
Jumlah skor tiap aspek penilaian berdasarkan tabulasi data dihitung 

reratanya, kemudian hasilnya dianalisis dengan tabel diatas sehingga diketahui 

kevalidan kelayakan limbah minuman kaleng sebagai bahan dasar aksesoris adat 

Bali. 
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3.11.1 Validitas Instrumen 

Instrumen pada penelitian ini diuji validitasnya oleh 2 Dosen Prodi 

Pendidikan Tata Kecantikan Jurusan PKK Fakultas Teknik UNNES yang 

berperan sebagai validator instrument. Apabila instrument sudah dinyatakan valid 

oleh validator instrumen, maka instrument tersebut selanjutnya dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. 

3.11.2 Validitas Produk 

Pengukuran validitas produk pada penelitian ini dilakukan oleh 2 perias 

pengantin, 1 penjual aksesoris. 10 jenis aksesoris Bali dari limbah minuman 

kaleng diajukan kepada validator produk untuk dinilai dan diberikan saran agar 

produk yang diuji menjadi lebih baik dan valid dengan persentase rata-rata hasil 

penilaian 90,6% yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

3.12 Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan cara menganalisis data yang diperoleh 

dari hasil observasi, instrumen dan dokumentasi. Analisis data ini digunakan 

untuk menjawab permasalahan yang ada pada penelitian. Metode yang digunakan 

yaitu metode analisis data kuantitatif untuk mengetahui tingkat kesukaan dan 

kualitas aksesoris adat Bali yang meliputi bentuk, teknik pembuatan, kemasan, 

kekuatan dan daya tarik. 

3.12.1 Analisis Deskriptif Persentase 

Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mengetahui kesukaan 

konsumen, artinya kuantitatif yang diperoleh dari panelis harus dianalisis terlebih 

dahulu untuk dijadikan data kuantitatif. Data yang bersifat kuantitatif berwujud 
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angka-angka hasil perhitungan dan pengukuran dapat diproses dengan cara 

dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh 

persentase, lalu ditafsirkan dengan kalimat bersifat kualitatif. Menurut Ali 

(1993:186) rumus analisis deskriptif persentase adalah: 

% = 𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 
% = Skor persentase 
n = Jumalh skor kualitas yang diperoleh 
N = Skor ideal (skor tertinggi x jumlah panelis) 
Penilaian uji inderawi oleh 3 panelis ahli 
Nilai tertinggi    = 4 
Nilai terendah    = 1 
Jumlah kriteria yang ditentukan = 4 kriteria 
Jumlah panelis    = 3 orang 
Langkah-langkah deskriptif persentase adalah sebagai berikut: 

1) Skor maksimum        = jumalh panelis x nilai tertinggi 

      = 3 x 4 = 12 

2) Skor minimum        = jumlah panelis x nilai terendah 

       = 3 x 1 = 3 

3) Persentase maksimum     = skor maksimum

skor maksimum
 x 100% 

       = 12

12
 𝑥 100% = 100% 

4) Persentase minimum        = skor minimum

skor maksimum
 x 100% 

      = 3

12
 𝑥 100% = 25% 

5) Rentangan         = Persentase maksimum – persentase minimum 

       = 100% - 25% = 75% 

6) Interval persentase        = Rentangan : Jumlah kriteria 

       = 75% : 4 = 18,75% 
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Tabel: 3.6 Rentangan Rerata Skor Uji Inderawi oleh Panelis Ahli 

 
Indikator 

Rerata skor 
25% - 43,74% 43,75% -62,49% 62,5% - 

81,24% 
81,25% - 100% 

Bentuk Kurang layak Cukup layak  Layak  Sangat Layak  
Teknik 
pembuatan 

Kurang layak Cukup layak  Layak  Sangat Layak  

Kekuatan  Kurang layak Cukup layak  Layak  Sangat Layak  
Kemasan  Kurang layak Cukup layak  Layak  Sangat Layak  

Sumber : Data Peneliti, 2019 

Tabel 3.7 Interval Persentase dan Kriteria Kelayakan 
Interval Persentase Kriteria Penilaian 

25% - 43,74 % 

43,75% - 62, 49% 

62,5% - 81,24% 

81,25% - 100% 

Kurang layak 

Cukup layak  

Layak  

Sangat Layak  

 

Jumlah skor tiap aspek penilaian berdasarka tabulasi data dihitung 

persentasenya, kemudian hasilnya dianalisis dengan tabel di atas sehingga 

diketahui kriteria tingkat kelayakan oleh panelis ahli. 

a. Penilaian uji kesukaan produk oleh 15 panelis agak terlatih  

Nilai teringgi = 4 
Nilai terendah = 1 
Jumlah kriteria yang ditentukan = 5 kriteria 
Jumlah panelis = 15 orang 
 
Langkah-langkah deskripstif presentase adalah sebagai berikut: 

1) Skor maksimum = jumlah panelis x nilai tertinggi 

  = 15 x 4 = 60 

2) Skor minimum = jumlah panelis x nilai terendah 

 = 15 x 1 = 15 
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3) Presentase maksimum = skor maksimum

skor maksimum
 x 100% 

 = 60

60
𝑥 100% = 100% 

4) Persentase minimum = skor minimum

skor minimum
 x 100% 

 = 15

60
 𝑥 100% = 25% 

5) Rentangan  = Persentase Maksimum – Persentase Minimum 

 = 100% - 25% = 75% 

6) Interval Persentase = Rentangan : Jumlah kriteria 

 = 75% : 4 = 18,75% 

Tabel 3.8 Rentangan Rerata Skor Uji kesukaan 
Indikator Rerata Skor 

 25% - 43,74% 43,75%-
62,49% 

62,5% - 81,24% 81,25% - 
100% 

Bentuk  Kurang suka Cukup suka Suka Sangat suka 
Teknik 

pembuatan  
Kurang suka Cukup suka Suka Sangat suka 

Hasil akhir   Kurang suka Cukup suka Suka Sangat suka 
Kemasan   Kurang suka Cukup suka Suka Sangat suka 

Daya Tarik  Kurang suka Cukup suka Suka Sangat suka 
Daya tahan Kurang suka Cukup suka  Suka  Sangat suka 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat dibuat table interval 

persentase dan kriteia kesukaan sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Interval Persentase dan Kriteria Kesukaan 
Interval Persentase Kriteria Penilaian 

25% - 43,74% 

43,75%- 62,49 % 

62,5% - 81,24% 

81,25% - 100% 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid 

Sangat Valid 
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Jumlah skor setiap aspek penilaian berdasarkan tabulasi data dihitung 

persentasenya., kemudian hasilnya dianalisis dengan table di atas sehingga 

diketahui kriteria tingkat kesukaan oleh panelis agak terlati
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil penelitian 

 Bab IV ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan serta analisis data dan pembahasanya. Penelitian ini mengenai 

limbah minuman kaleng yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan produk 

aksesoris pengantin adat Bali. Penelitian berisi penilaian uji validitas, uji inderawi 

dan uji kesukaan 

4.1.1 Hasil Validitas Produk Aksesoris Pengantin Bali berbahan dasar 

Limbah Minuman Kaleng  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang baik berarti memiliki validitas 

rendah (Suharsimi, 2010: 211).  

Validitas diperoleh berdasarkan hasil dari penilaian produk Aksesoris 

Pengantin Bali berbahan dasar Limbah Minuman Kaleng yang dinilai oleh 3 

validator yaitu 2 perias pengantin di sanggar Arief team Bridal dan Indie wedding 

gallery dan  validator ke 3 yaitu penjual aksesoris pengantin di took Melody,  

dengan aspek penilaian berdasarkan bentuk, teknik pembuatan, kekuatan serta 

kemasan. Hasil dari penilaian produk produk Aksesoris Pengantin Bali berbahan 

dasar Limbah Minuman Kaleng menunjukan persentase sesuai sehingga dapat 

dikatakan valid untuk diujikan. 
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Berdasarkan uji validitas produk Aksesoris Pengantin Bali berbahan dasar 

Limbah Minuman Kaleng dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Table 4.1 Data Hasil Penilaian Validitas Produk berdasarkan Kriteria 
Aspek penilaian A B C D E F G H I J Rata-

rata 

Bentuk 91,7
% 

100
,0% 

100
,0% 

83,
3% 

83,
3% 

66,
7% 

83,
3% 

66,
7% 

100,
0% 

91,7
% 86,7% 

Teknik 
pembuatan 

100,
0% 

100
,0% 

91,
7% 

100
,0% 

100
,0% 

83,
3% 

100
,0% 

83,
3% 

100,
0% 

100,
0% 95,8% 

Kekuatan 91,7
% 

91,
7% 

100
,0% 

91,
7% 

91,
7% 

91,
7% 

91,
7% 

100
,0% 

83,3
% 

91,7
% 92,5% 

kemasan 91,7
% 

83,
3% 

91,
7% 

91,
7% 

83,
3% 

91,
7% 

83,
3% 

83,
3% 

91,7
% 

83,3
% 87,5% 

Rata-rata 93,8
% 

93,
8% 

95,
8% 

91,
7% 

89,
6% 

83,
3% 

89,
6% 

83,
3% 

93,8
% 

91,7
% 90,6% 

 

Keterangan: 

A : Petitis 

B : Mahkota sandet 

C : Bunga kap 

D : Garuda mungkur 

E : Kompyong 

a. Bentuk  

Table di atas menunjukan bahwa dari aspek bentuk produk A, 2 panelis 

menilai prduk sangat valid  da 1 panelis menilai produk valid  dengan indeks 

persentase 92% yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk B dan C, 

ketiga panelis menilai sangat valid  dengan indeks persentase 100% yang 

termasuk kedalam kriteria sangat valid . Produk D, 2 panelis menilai produk 

sangat valid  dan 1 panelis menilai cukup valid  dengan indeks persentase 83% 

yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk E, panelis 1 menilai cukup 

valid  serta kedua panelis lain menilai sangat valid  dengan indeks persentase 83% 

F : Puspo limbo 

G : Gelang kana 

H : Gelang nagasastra 

I : Pending 

J : KalungBadong 

 



78 
 

 

yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk F, kedua panelis menilai valid  

dan 1panelis menilai cukup valid  dengan indeks persentase 67% yang termasuk 

kedalam kriteria valid . Produk G, panelis pertama menilai cukup valid  serta ke 

dua panelis lainya menilai sangat valid  dengan indeks persentase 83% yang 

termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk H, kedua panelis menilai valid  dan 

panelis terakhir memberikan nilai cukup valid  dengan indeks persentase 67% 

yang termasuk dalam kriteria valid . Produk I,  ketiga panelis menilai sangat valid  

dengan indeks persentase 100% yang termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Produk J, panlesi 1 menilai sangat valid  , panelis 2 menilai valid  dan panelis 

ketiga menilai sangat valid  dengan indeks persentase 92% yang termasuk kriteria 

sangat valid . 

b. Teknik pembuatan 

Table di atas menunjukan dari aspek teknik pembuatan bahwa produk A dan B 

ketiga panelis menial sangat valid  dengan indeks persentase 100% yang termasuk 

dalam kriteria sangat valid. Produk C, kedua panelis menilai sangat valid  serta 

panelis ketiga menilai valid  dengan indeks persentase 92% yang termasuk dalam 

kriteria sangat valid . Produk D dan E, ketiga panelis menilai sangat valid  dengan 

indeks persentase 100% yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk F, 

panelis 1 menilai valid , panelis 2 menilai sangat valid  serta panelis 3 menilai 

valid  dengan indeks persentase 83% yang termasuk dalam kriteria sangat valid . 

Produk G, ketiga panelis menilai sangat valid  dengan indeks persentase 100% 

yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk H, kedua panelis menilai 

sangat valid  serta 1 panelis menilai cukup valid  dengan indeks persentase 83% 
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yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk I dan J ketiga panelis menilai 

sangat valid  dengan indeks persentase 100% yang termasuk dalam kriteria sangat 

valid. 

c. Kekuatan 

Table diatas menunjukan dari segi kekuatan produk A, 1 panelis menilai valid  

dan 2panelis lain menilai sangat valid  dengan indeks persentase 92% yang 

termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk B, panelis 1 menilai valid  serta 2 

panelis menilai sangat valid  dengan indeks persentase 92% yang termasuk dalam 

kriteria sangat valid . Produk C, ketiga panelis menilai sangat valid  dengan 

indeks persentase 100% yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk D, E, 

F, G kedua panelis menilai sangat valid  serta 1 panelis menilai valid  dengan 

indeks persentase 92% yang termasuk dalam kriteria sangat valid. Produk H, 

ketiga panelis menilai sangat valid  dengan indeks persentase 100% yang 

termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk I, panelis 1 menilai valid , panelis 2 

menilai sangat valid  serta panelis 3 menilai valid  dengan indeks persentase 83% 

yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk J, panelis 1 menilai valid  serta 

2 panelis menilai sangat valid  dengan indeks persentase 92% yang termasuk 

dalam kriteria sangat valid . 

d. Kemasan  

Table diatas menunjukan dari segi kemasan produk A, panelis 1 menilai valid 

serta 2 panelis menilai sangat valid  dengan presentase 92% yang termasuk dalam 

kriteria sangat valid. Produk B, panelis 1 menilai valid , panelis 2 menilai sangat 

valid  serta panelis 3 menilai valid  dengan indeks persentase 83% yang termasuk 
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dalam kriteria sangat valid . Produk C dan D, panelis 1 menilai valid  dan 2 

panelis menilai sangat valid  dengan presentase 92% yang termasuk dalam kriteria 

sangat valid. Produk E, panelis 1 menilai cukup valid  dan 2 panelis menilai 

sangat valid  dengan presentase 83% yang termasuk dalam kriteria sangat valid . 

Produk F, panelis 1 menilai valid  dan 2 panelis menilai sangat valid  dengan 

presentase 92% yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk G, panelis 1 

menilai cukup valid  dan 2 panelis menilai sangat valid  dengan presentase 83% 

yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk H, panelis 1 menilai valid ,  

panelis 2 menilai sangat valid  dan panelis 3 menilai valid  dengan presentase 83% 

yang termasuk dalam kriteria sangat valid . Produk I, 2 panelis menilai sangat 

valid  dan panelis ke 3 menilai valid  dengan presentase 92% yang termasuk 

dalam kriteria sangat valid . Produk J, panelis 1 menilai valid ,  panelis 2 menilai 

sangat valid  dan panelis 3 menilai valid  dengan presentase 83% yang termasuk 

dalam kriteria sangat valid .  

Gambar 4.1 Grafik Hasil Validitas Produk 

 
Sumber: hasil penelitian, 2019 

 
Dari grafik gambar diatas dapat diperoleh keterangan bahwa : 
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a. Bentuk  

Indikator bentuk dari D, E dan G memperoleh persentase yang sama, artinya 

dalam segi bentuk ketiga aksesoris ini membunyai tingkat keunikan bentuk yang 

sama. indikator bentuk A dan J mempunyai tingkat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan indikator bentuk D, E dan G. Sedangkan indikator bentuk F 

dan H memperoleh persentase lebih rendah dibanding A, D, E, G, J. indikaor 

bentuk B, C, I memiliki persentase tertinggi dibanding ke-7 aksesoris yang lain. 

b. Teknik pembuatan  

Indikator teknik pembuatan dari A, B, D, E, G, I, J memiliki persentase 

tertinggi yang berarti mempunyai teknik pembuatan yang sangat baik, indikator F 

dan G memiliki nilai lebih rendah dari A, B, C,D, E, G, I, J. sedangkan indikator 

C lebih tinggi dari F dan G. 

c. Kekuatan 

Indikator kekuatan A, B, D, E, F, G, J memiliki persentase yang sama di 

atas indikator I, indikator kekuatan C dan H memiliki persentase yang sama yaitu 

memiliki tingkat kekuatan tertinggi, sedangkan indikator bentuk I memiliki 

persentase terendah disbanding yang lainya. 

d. Kemasan 

Indikator kemasan dari A, C, D, F, I memiliki persentase sama yaitu lebih 

tinggi tingkat kualitas kemasannya dibandingkan B, E, G, H, J yang juga memiliki 

persentase yang sama 
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Tabel 4.2 Data Hasil Validitas Produk Aksesoris Pengantin Bali secara keseluruhan 
Aspek 

penilaian A B C D E F G H I J 
Rata
-rata 

bentuk 91,7% 
100,0

% 
100,0

% 
83,3

% 
83,3

% 66,7% 83,3% 66,7% 
100,0

% 91,7% 
86,7

% 

teknik 
100,0

% 
100,0

% 
91,7

% 
100,0

% 
100,0

% 83,3% 
100,0

% 83,3% 
100,0

% 
100,0

% 
95,8

% 

kekuatan 91,7% 91,7% 
100,0

% 
91,7

% 
91,7

% 91,7% 91,7% 
100,0

% 83,3% 91,7% 
92,5

% 

kemasan 91,7% 83,3% 
91,7

% 
91,7

% 
83,3

% 91,7% 83,3% 83,3% 91,7% 83,3% 
87,5

% 

Rata-rata 93,8% 93,8% 
95,8

% 
91,7

% 
89,6

% 83,3% 89,6% 83,3% 93,8% 91,7% 
90,6

% 

Kriteria 
penilaian 

sanga
t 

valid 

sanga
t 

valid 

sang
at 

valid 

sang
at 

valid 

sang
at 

valid 

sanga
t 

valid 

sanga
t 

valid 

sanga
t 

valid 

sanga
t 

valid 

sanga
t 

valid 

sang
at 

valid 
 

Gambar 4.2 Tingkat kevalid an produk aksesoris secara keseluruhan 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 
Dari grafik gambar diatas dapat diperoleh keterangan bahwa : 

 Aksesoris yang memiliki tingkat kevalidan paling tingggi adalah aksesoris 

dengan kode C, sedangkan aksesoris dengan kode F dan H memiliki tingkat 

kevalid an paling rendah. 
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4.1.2 Hasil Kelayakan/ Uji Indrawi Produk Aksesoris Pengantin Bali 

berbahan dasar Limbah Minuman Kaleng  

Uji indrawi adalah suatu pengujian terhadap sifat karakteristik bahan 

menggunakan indra penglihatan, peraba, perasa, dan pendengar (Kartika, 1998: 

33). Uji inderawi dalam penelitian ini dilakukan oleh 3 panelis ahli yaitu 2 perias 

pengantin dan 1 penjual aksesoris tradisional Panelis menilai kelayakan hasil 

eksperimen aksesoris dari limbah minuman kaleng sebagai bahan dasar 

pembuatan aksesoris pengantin Bali, berdasarkan indikator bentuk, kesesuaian, 

kerapian dan keindahan. Penelitian ini menilai  10 produk yang berbeda. Deskripsi 

data adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Uji Kelayakan Berdasarkan Kriteria 
Aspek penilaian A B C D E F G H I J Rata-

rata 

Bentuk 91,7
% 

91,
7% 

100
,0% 

100
,0% 

100
,0% 

91,
7% 

100
,0% 

100
,0% 

83,3
% 

83,3
% 87,5% 

Teknik 
pembuatan 

100,
0% 

100
,0% 

100
,0% 

100
,0% 

100
,0% 

100
,0% 

100
,0% 

100
,0% 

100,
0% 

91,7
% 95,8% 

Kekuatan 91,7
% 

83,
3% 

91,
7% 

91,
7% 

100
,0% 

100
,0% 

100
,0% 

91,
7% 

91,7
% 

83,3
% 87,5% 

kemasan 100,
0% 

100
,0% 

75,
0% 

75,
0% 

75,
0% 

75,
0% 

75,
0% 

75,
0% 

75,0
% 

75,0
% 87,5% 

Rata-rata 95,8
% 

95,
8% 

87,
5% 

87,
5% 

87,
5% 

83,
3% 

87,
5% 

87,
5% 

79,2
% 

79,2
% 87,5% 

Sumber: dokumen peneliti, 2019 

Keterangan: 

A : Petitis 

B : Mahkota sandet 

C : Bunga kap 

D : Garuda mungkur 

E : Kompyong 

 

F : Puspo limbo 

G : Gelang kana 

H : Gelang nagasastra 

I : Pending 

J : KalungBadong 
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a. Bentuk ` 

Tabel di atas menunjukan bahwa produk A, 2 panelis menilai produk sangat 

layak dan 1 panelis menilai produk layak dengan indeks presentase 92% yang 

termasuk dalam kriteria sangat layak. Produk B, kedua panelis menilai produk 

sangat layak dan 1 panelis menilai produk layak dengan indeks presentase 92%  

yang termasuk kedalam kriteria sangat layak. Produk C, D dan E ketiga panelis 

menilai sangat layak dengan indeks presentase 100% yang termasuk dalam 

kriteria sangat layak. Produk F, kedua panelis menilai sangat layak dan 1 panelis 

menilai produk layak dengan indeks presentase 92% yang termasuk kedalam 

kriteria sangat layak. Produk G dan H ketiga panelis menilai produk sangat layak 

dengan indeks presentase 100% yang termasuk dalam kriteria sangat layak. 

Produk I,  kedua panelis memberikan nilai layak dan 1 panelis memberi nilai 

sangat layak dengan indeks presentase 83% yang termasuk dalam kriteria sangat 

layak. Produk J, 1 panelis menilai produk sangat layak, dan 2 panelis menilai 

layak dengan indeks presentase 83% yang termasuk dalam kriteria sangat layak. 

b. Teknik Pembuatan 

 Tabel diatas menunjukkan penilaian produk dari 3 panelis,  bahwa produk 

A, B, C, D, E, F, G, H dan I mendapatkan nilai yang sama yaitu sangat layak 

dengan indeks presentase 100% yang termasuk dalam kriteria sangat layak. Untuk 

produk J, 2 panelis memberikan nilai sangat layak dan satu panelis memberikan 

nilai laya, dengan indeks persesntase 92% yang termasuk kedalam kriteria sangat 

layak. 
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c. Kekuatan 

Tabel penilain produk diatas, Produk A mendapat nilai sangat layak dari 2 

panelis dan nilai layak dari 1 panelis dengan indeks presentase 92% yang masuk 

kedalam kriteria sangat layak. Produk B, 2 panelis menilai produk layak dan 1 

panelis menilai produk sangat layak dengan indeks presentase 83% termasuk 

dalam kriteria sangat layak. Produk C, 2 panelis memberikan nilai sangat layak 

dan 1 panelis meberikan nilai layak dengan indeks presentase 92% termasuk 

dalam kriteria sangat layak. Produk D, 2 panelis juga memberikan nilai yang 

sangat layak dan 1 panelis memberikan nilai layak dengan indek presentase 92% 

yang termasuk dalam kriteria sangat layak. Untuk produk E, F dan G ketiga 

panelis memberikan nilai sangat layak yang memiliki indeks presentase 100%  

yang termasuk dalam kriteria sangat layak. Produk H, kedua panelis memberikan 

nilai sangat layak dan 1 panelis memberikan nilai layak yang memiliki indeks 

presentase 92% termasuk dalam kriteria sangat layak. Produk I, kedua panelis 

juga memberikan nilai sangat layak dan 1 paneli memberikan nilai layak dengan 

indeks presentase 92% dan termasuk dalam kriteria sangat layak. Produk J, 1 

panelis meberikan nilai sangat layak dan 2 panelis memberikan layak yang 

mendapatkan indeks presentase 83% yang masih termasuk dalam kriteria sangat 

layak. 

d. Kemasan 

Hasil penilaian produk yang diperoleh menurut tabel yang diatas Produk A  

dan B mendapatkan nilai sangat layak dari ketiga panelis dengan indeks 

presentase 100% yang termasuk didalam kriteria sangat layak. Untuk produk C, 
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D, E, F, G, H, I dan J dari ketiga panelis memberikan nilai layak dengan indeks 

presentase 75% yang termasuk dalam kriteria layak. 

Gambar 4.3 Hasil Kelayakan Produk Aksesoris Bali berdasarkan kriteria 

 
Sumber: hasil peneliti, 2019 
 
Dari grafik gambar diatas dapat diperoleh keterangan bahwa: 

a. Bentuk 

Indikator bentuk dari A, B, F  memperoleh persentase yang sama, artinya 

ketiga bentuk aksesoris ini memiliki tingkat keunikan bentuk yang sama. 

Indikator bentuk C, D, E, G, H mempunyai tingkat yang lebih tinggi dibanding 

A,B,F. sedangkan bentuk I dan J  memperoleh persentase terendah dari segi 

bentuk. 

b. Teknik pembuatan 

Indikator teknik pembuatan dari aksesoris A, B, C, D, E, F, G, H, I memiliki 

tingkat persentase yang sama , dan aksesoris dengan kode J memiliki persentase 

paling rendah dibandingkan yang lainya. 

c. Kekuatan  

Indikator kekuatan dari aksesoris A, C, D, H, I memiliki persentase yang 

sama dimana berarti memiliki tingkat kekuatan yang sama, Indikator E, F, G 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Bentuk Teknik
pembuatan

Kekuatan kemasan

A

B

C

D

E

F

G



87 
 

 

memiliki persentase tertinggi dan di atas persentase dari A, C, D, H, I, sedangkan 

aksesoris B dan J memiliki persetase terendah dibanding 8 aksesoris yang lainnya. 

d. Kemasan 

Indikator kemasan dari aksesoris A dan B lebih tinggi di bandingkan dengan 

8 aksesori yang lain yaitu C, D, E, F, G, H, I, J 

Tabel 4.4 Data Hasil Uji Kelayakan Produk Aksesoris Bali secara keseluruhan 
aspek 
penilai

an A B C D E F G H I J rata 

Bentuk 
91,7

% 
91,7

% 
100,

0% 
100,

0% 
100,

0% 
91,7

% 
100,

0% 
100,

0% 
83,3

% 
83,
3% 

87,5
% 

teknik 
pembu

atan 
100,

0% 
100,

0% 
100,

0% 
100,

0% 
100,

0% 
100,

0% 
100,

0% 
100,

0% 
100,

0% 
91,
7% 

95,8
% 

kekuat
an 

91,7
% 

83,3
% 

91,7
% 

91,7
% 

100,
0% 

100,
0% 

100,
0% 

91,7
% 

91,7
% 

83,
3% 

87,5
% 

kemas
an 

100,
0% 

100,
0% 

75,0
% 

75,0
% 

75,0
% 

75,0
% 

75,0
% 

75,0
% 

75,0
% 

75,
0% 

87,5
% 

rata 
95,8

% 
95,8

% 
87,5

% 
87,5

% 
87,5

% 
83,3

% 
87,5

% 
87,5

% 
79,2

% 
79,
2% 

87,5
% 

kriteria 

San
gat 
laya

k 

San
gat 
laya

k 

San
gat 
laya

k 

San
gat 
laya

k 

San
gat 
laya

k 

San
gat 
laya

k 

San
gat 
laya

k 

San
gat 
laya

k 

laya
k 

lay
ak 

San
gat 
laya

k 
Sumber: dokumen peneliti,2019  
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Gambar: 4.4 grafik kelayakan produk aksesoris 

 
 
Dari grafik gambar diatas dapat diperoleh keterangan bahwa : 

 Aksesoris yang memiliki tingkat kelayakan paling tingggi adalah aksesoris 

dengan kode A dan B, sedangkan aksesoris dengan kode I dan J memiliki tingkat 

kelayakan paling rendah. 

4.1.3 Hasil Uji Kesukaan Produk Aksesoris Pengantin Bali berbahan dasar 

Limbah Minuman Kaleng  

 Uji kesukaan dilakukan oleh 15 responden agak terlatih untuk menilai 

tingkat kesukaan terhadap 10 macam bentuk aksesoris pengantin Bali dari limbah 

minuman kaleng. Berikut adalah keterangan responden : 

4.1.3.1 Keterangan responden 

 15 responden agak terlatih dalam bidang kecantikan yaitu mahasiswa 

pendidikan tata kecantikan, antara lain: 

1. Ismiatu zahro 

2. Anggita desi 

3. Ade eka 
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4. Rizki aulia u 

5. Putri wahyu z 

6. Nurul aisyah 

7. Inggit fabria 

8. Fatchuroh 

9. Hemma z 

10. Dhorifatul alliyah 

11. Layli alif 

12. Siwi hapsari 

13. Lilis marselina 

14. Sekarlita h 

15. Lisa dwi p 

4.5 Table data Hasil Penilaian Uji Kesukaan berdasarkan Kriteria 

Aspek  A B C D E F G H I J 

rata
-
rata 

Bentuk 
86,7

% 
100,

0% 
91,7

% 
78,3

% 
95,0

% 
85,0

% 
73,3

% 
83,3

% 
81,7

% 
76,7

% 
85,2

% 

Teknik 
Pembu
tan 

88,3
% 

96,7
% 

93,3
% 

85,0
% 

88,3
% 

86,7
% 

73,3
% 

78,3
% 

81,7
% 

78,3
% 

85,0
% 

hasil 
akhir 

91,7
% 

98,3
% 

95,0
% 

75,0
% 

90,0
% 

76,7
% 

83,3
% 

85,0
% 

86,7
% 

86,7
% 

86,8
% 

kemas
an 

96,7
% 

96,7
% 

86,7
% 

76,7
% 

75,0
% 

76,7
% 

75,0
% 

78,3
% 

78,3
% 

78,3
% 

81,8
% 

daya 
tarik 

93,3
% 

98,3
% 

93,3
% 

88,3
% 

90,0
% 

88,3
% 

75,0
% 

78,3
% 

86,7
% 

85,0
% 

87,7
% 

daya 
tahan 

90,0
% 

93,3
% 

90,0
% 

85,0
% 

85,0
% 

88,3
% 

85,0
% 

86,7
% 

85,0
% 

85,0
% 

87,3
% 

rata-
rata  

88,3
% 

96,7
% 

90,8
% 

81,7
% 

90,0
% 

86,7
% 

79,2
% 

85,0
% 

83,3
% 

80,8
% 

86,3
% 

sumber: data peneliti,2019 
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Keterangan: 

A : Petitis 

B : Mahkota sandet 

C : Bunga kap 

D : Garuda mungkur 

E : Kompyong 

 

4.5 Gambar Hasil Kesukaan Produk Aksesoris Pengantin Bali 

 
 

Dari gambar grafik 4.3 dapat diperoleh keterangan bahwa :  

a. Bentuk  

Tingkat kesukaan terhadap bentuk dan desain aksesoris yang paling disukai 

adalah aksesoris dengan kode B, kemudian diposisi kedua diduduki oleh aksesoris 

dengan kode E dan dilanjut aksesoris C, A, F, H, I, D, J dan diposisi terendah 

adalah aksesoris dengan kode aksesoris G. 

b. Teknik pembuatan 

Indikator teknik pembuatan yang paling disukai oleh responden adalah 

aksesoris dengan kode B, dan disusul untuk urutan kedua adalah aksesoris dengan 

kode C, diposisi ke tiga adalah aksesoris A dan E memiliki persentase yang sama 
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dan urutan selanjutnya F, I. urutan ke 6 di tempati oleh aksesoris kode H dan I 

dengan nilai persentase yang sama. sementara aksesoris G menempati nilai tingkat 

kesukaan paling rendah  

c. Hasil akhir 

Indikator hasil akhir terhadap aksesoris dengan kode B memiliki tingkat 

kesukaan tertinggi dan diurutan selanjutnya ditempati oleh C, A, E. posisi ke 

empat diduduki oleh I dan J dengan persentase yang sama kemudia dilanjutkan 

oleh H, G, F serta kode aksesoris D yang memiliki tingkat kesukaan paling 

rendah. 

d. Kemasan 

Indikator kemasan terhadap aksesoris dengan kode A dan B memiliki tingkat 

kesukaan yang sama dan menduduki urutan tertinggi dan dilanjutkan aksesoris 

dengan kode C pada urutan kedua H, I, J, diurutan ketiga dengan persentase 

kesukaan yang sama D, dan F pada urutan keempat kemudian E, dan G pada 

urutan kelima dan memiliki tingkat kesukaan terendah 

e. Daya tarik 

Indikator daya tarik tertinggi dimiliki oleh aksesoris dengan kode B disusul 

oleh A dan C diurutan kedua dengan persentase yang sama. Posisi persentase 

kesukaan ketiga adalah E dilanjutkan D dan F dengan persentase yang sama 

menduduki posisi keempat di lanjutkan dengan urutan I, J, H dan diposisi 

terendah adalah aksesoris dengan kode G. 
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f. Daya tahan 

Indikator daya tahan tertinggi dimiliki oleh aksesoris dengan kode B, diposisi 

kedua dengan persentase yang sama adalah aksesoris dengan kode A dan C, 

akseosis kode F menempati posisi ketiga dan disusul dengan kode H untuk posisi 

ke empat, urutan selanjutnya adalah aksesoris D, E, G, I, J dengan persentase 

kesukaan terendah 

4.6 table Hasil Uji Kesukaan Secara Keseluruhan 

Aspek  A B C D E F G H I J 
rata-
rata 

Bentu
k 

86,7
% 

100,
0% 

91,7
% 

78,3
% 

95,0
% 

85,0
% 

73,
3% 

83,3
% 

81,7
% 

76,
7% 

85,2
% 

Tekni
k 
Pembu
tan 

88,3
% 

96,7
% 

93,3
% 

85,0
% 

88,3
% 

86,7
% 

73,
3% 

78,3
% 

81,7
% 

78,
3% 

85,0
% 

hasil 
akhir 

91,7
% 

98,3
% 

95,0
% 

75,0
% 

90,0
% 

76,7
% 

83,
3% 

85,0
% 

86,7
% 

86,
7% 

86,8
% 

kemas
an 

96,7
% 

96,7
% 

86,7
% 

76,7
% 

75,0
% 

76,7
% 

75,
0% 

78,3
% 

78,3
% 

78,
3% 

81,8
% 

daya 
tarik 

93,3
% 

98,3
% 

93,3
% 

88,3
% 

90,0
% 

88,3
% 

75,
0% 

78,3
% 

86,7
% 

85,
0% 

87,7
% 

daya 
tahan 

90,0
% 

93,3
% 

90,0
% 

85,0
% 

85,0
% 

88,3
% 

85,
0% 

86,7
% 

85,0
% 

85,
0% 

87,3
% 

rata-
rata  

88,3
% 

96,7
% 

90,8
% 

81,7
% 

90,0
% 

86,7
% 

79,
2% 

85,0
% 

83,3
% 

80,
8% 

86,3
% 

kriteri
a 

San
gat 

suka  

San
gat 
suka 

San
gat 
suka 

San
gat 
suka 

San
gat 
suka 

San
gat 
suka 

suk
a 

San
gat 
suka 

San
gat 
suka 

suk
a 

San
gat 
suka 

Sumber: hasil peneliti, 2019 
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Gambar 4.6 Hasil Kesukaan Produk Aksesoris Bali  

 
Sumber: hasil peneliti, 2019 
 

Dari gambar grafik 4.6 dapat diperoleh keterangan bahwa : 

 Aksesoris yang memiliki tingkat kesukaan paling tingggi adalah aksesoris 

dengan kode B, sedangkan aksesoris dengan kode G memiliki tingkat kesukaan 

paling rendah. 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang kelayakan produk dari limbah 

minuman kaleng dinyatakan layak jika pemanfaatan dan teknik pembuatannya 

sesuai dengan prosedur pembuatan, serta bentuknya sesuai dengan ciri khas 

aksesoris pengantin Bali. Aksesoris adalah benda-benda yang dikenakan 

seseorang untuk mendukung penampilan atau menjadi pengganti pakaian 

(Zahra,dkk, 2015:12).  

1.2.1 Penilaian uji Validitas Produk Aksesoris Bali 

Penelitian uji validitas ini diperoleh dari 3 expert judgment/ ahli yang terlatih yang 

merupakan 2 perias pengantin dan 1 penjual aksesoris tradisional Dari penelitian 

uji validitas produk Aksesoris pengantin Bali yang paling tinggi persentase 
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penilaian  adalah produk aksesoris Bali dengan kode sampel C yaitu bunga kap 

karena produk aksesoris Bali yang dipakai sebagai puncak mahkota terlihat paling 

ideal dan sesuai dengan bentuk aslinya. 

4.2.2 Penilaian Kelayakan Produk Aksesoris Bali 

 Kelayakan produk aksesoris pengantin Bali dari limbah minuman kaleng 

memiliki beberapa indikator penilaian untuk dikatakan layak oleh ahli dari 

masing-masing bidang, yaitu 2 perias pengantin dan 1 orang penjual aksesoris 

tradisional. Indikator penilaian tersebut terdiri dari bentuk, teknik pembuatan, 

keikuatan, dan kemasan tersebut. Dari produk tersebut limbah minuman kaleng 

dapat dimanfaatkan menjadi aksesoris pengantin Bali dan  dikatakan layak. Dari 

kesempuluh kode sampel produk, masing-masing mendapatkan kriteria layak dari 

ahli dimasing-masing bidang. 

a. Produk Aksesoris pengantin Bali dengan Kode Sampel A 

Produk Aksesoris Bali dengan Kode Sampel A bernama petitis berbentuk 

menyerupai perhiasan mahkota yang dikenakan di bagian kepala berada di depan  

berdekatan dengan srinata, petitis  memiliki kriteria sangat layak. Menurut Ahli 

produk aksesoris Bali yang menyerupai mahkota ini sudah bagus dan menarik 

karena bentuknya yang menyerupai mahkota yang dipadu padankan dengan 

manik-manik hingga memberi kesan lebih hidup. Akan tetapi penggunaan dasaran 

aksesoris kurang tepat karena karakteristiknya yang terlalu kaku sehingga kurang 

bisa mengikuti bentuk kepala manusia dan penggunaan karton yang lebiih tipis 

lebih sesuai agar petitis menyerupai fungsi aslinya. 
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b. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel B 

Aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel B dengan bentuk mahkota 

sandet yang digabungkan dengan bunga bancangan dikenakan pada rambut kepala 

memiliki rata-rata paling tinggi dengan persentase yang sama dengan aksesoris 

kode A. Menurut ahli dibidang pendidikan tata kecantikan produk akseoris Bali 

kode B sudah bagus dan memperingkas dalam pemaikan karena telah 

dimodifikasi menjadi satu rangkaian sehingga memudahkan penggunaannya, akan 

tetapi bentuknya kurang sedikit simetris pada bagian depan yang seharusnya rata 

namun pada aksesoris kode B agak sedikit melengkung sehingga sedikit 

mengurangi keidealan. Menurut ibu iwoel selaku pemilik sanggar rias iwoel 

produk aksesoris Bali sudah sesuai dengan aksesoris yang sering digunakan dalam 

upacara pengantin Bali dan dari segi teknik pembuatan sudah baik sehingga tidak 

lebih berat dari aksesoris yang asli dan indah dipandang dari segi bentuk dan 

ukiran aksesoris. sesuai dengan teori Alladi Vankatesh (2010:460)  bahwa bentuk 

– bentuk visual objek terkait tekstur, harmoni dan kerapian menciptakan 

keindahan. 

c. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel C 

Aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel C adalah bunga kap, bunga kap 

tergolong dalam aksesoris rambut berjumlah 2 yang diletakan pada kepala paling 

puncak diatas mahkota sandet bagian depan dan belakang. Aksesoris rambut 

merupakan hiasan yang memiliki kesatuan dalam bentuk dan ukuran sehingga 

memiliki daya tarik  bagi wanita untuk memperindah penampilan dalam berbagai 

kesempatan (Celin Jacob et all, 2012:418). Menurut ahli aksesoris dengan kode C 
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sudah bagus dan layak untuk digunakan akan tetapi lebih baik lagi menggunakan 

per yang lebih kaku atau mengganti alas bunga dengan bahan yang lebih ringan 

sehingga aksesoris dapat berdiri dengan tegak. 

d. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel D 

Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode D yang dikenakan pada sanggul 

bagian belakang berbentuk Garuda mungkur memiliki rata-rata kelayakan yang 

tergolong dalam kriteria sangat layak karena dapat digunakan dengan mudah dan 

baik, hanya saja bentuk dari garuda nya sedikit kurang menyerupai dari bentuk 

garuda yang sesungguhnya. 

e. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel E 

Produk Aksesoris Bali dengan Kode Sampel E yang dikenakan pada sanggul 

bagian belakang dengan bentuk bunga Kompyong juga memiliki rata-rata 

kelayakan tergolong sangat layak. Menurut ahli bapak Arief, alas bunga terlalu 

kaku seharusnya menggunakan bahan yang lebih tipis, akan tetapi menurut 2 ahli 

lainnya, produk aksesoris Bali yang dikenakan pada sanggul sudah bagus dan 

layak digunakan. Aksesori jika digunakan dengan baik dan benar dapat 

menyembunyikan kekurangan yang ada pada rambut (Quan, et al., 2007) 

f. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel F 

Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampek F dikenakan pada 

samping Kanan dan kiri sanggul yang biasa disebut puspo limbo memiliki rata-

rata kelayak produk ketiga setelah produk C, D, E, G, H. menurut ahli aksesoris 

yang dikenakan pada sanggul ini memiliki kelenturan yang kurang, sehingga 

sedikit kaku apabila digunakan dan kuncup bunga nya terlihat terlalu berjauhan. 



97 
 

 

g. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel G 

Produk Aksesoris Bali dengan Kode Sampel G adalah gelang Kana yang 

dikenakan pada kedua lengan atas Kanan dan kiri memiliki rata-rata kelayakan 

produk dirurtan kedua setelah produk A dan B. Menurut ahli produk aksesoris 

yang dipakai pada lengan ini mempunyai sedikit kekurangan pada pemberian 

motif yang sedikit kurang simetris namun tidak terlihat apabila tidak diamati. 

h. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel H 

Produk aksesoris pengan Bali dengan kode sampel H dikenakan pada 

pergelangan tangan kanan dan kiri biasa disebut gelang Nagasastra memiliki rata-

rata sangat layak karena bentuk yang sudah sesuai, penggunaan yang mudah dan 

motif yang rapih. 

i. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel I 

Produk Aksesoris Bali dengan Kode Sampel I yang dikenakan pada perut atau 

pinggang yang menyerupai ikat pinggang disebut Pending memiliki rata-rata 

kelayakan produk yang terendah bersamaan dengan kode J, namun tetap masuk 

dalam kriteria sangat layak. Walaupun Produk aksesoris Bali dengan kode sampel 

I mendapatkan persentase terendah produk ini memiliki ukuran yang pas disetiap 

lempengannya. Umumnya, dalam membandingkan ukuran sebuah benda, tanpa 

disadari, kita cenderung membandingkannya dengan ukuran tubuh kita atau benda 

yang berada disekitarnya Said (2006:31).  

j. Produk aksesoris pengantin Bali dengan kode sampel J 

Produk Aksesoris Bali dengan Kode Sampel J berbentuk kalung yang 

dikenakan pada bagian leher memiliki rata-rata kelayakan produk yang sama 
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dengan kode sampel I dengan kriteria sangat layak, karena bentuknya menyerupai 

aksesoris kalung asli dan mempunyai motif-motif ukiran Bali. Namun, pada 

produk aksesoris Bali dengan kode J memiliki kekurangan yaitu alas yang terlalu 

kaku serta bentuknya yang kurang simetris, namun penggunaan ornament manik – 

manik meningkatkan keindahan dari produk sampel J. Menurut Prihandayani, 

Agustina dan Dewi Lutfiani (2016:52) bahwa aksesori yang diaplikasikan batu-

batuan, permata,dan manik-manik berupa mutiara, kayu-kayuan, atau rantai 

menjadikan nilai estetika dan daya jual yang tinggi dalam setiap aksesori yang 

dihasilkan. sehingga produk dengan kode sampel J memiliki persentase terendah 

namun masih termasuk kedalam kriteria sangat layak 

4.2.3 Penilaian Kesukaan Produk Aksesoris Pengantin Bali 

 Penelitian uji kesukaan ini diperoleh dari beberapa responden agak terlatih 

yang merupakan mahasiswa pendidikan tata kecantikan Unnes yang telah 

menempuh mata kuliah tata rias pengantin luar jawa.  Dari penelitian uji kesukaan 

produk Aksesoris pengantin Bali yang paling disukai adalah produk aksesoris Bali 

dengan kode sampel B karena produk aksesoris Bali yang dipakai sebagai 

mahkota sandet erlihat lebih menarik, mencolok dan sangat sesuai dengan busana 

yang dikenakan. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini memiliki beberapa kendala dalam proses 

pembuatan produk aksesoris Bali, diantaranya yaitu : 
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1. Aksesoris yang dihasilkan hanya memiliki warna silver karena 

mempertahankan dan sesuai dengan warna asli yang dimiliki limbah minuman 

kaleng sebagai bahan dasar dalam pembuatannya. 

2. Teknik yang digunakan dalam pembuatan aksesoris asli menggunakan 

bahan dasar minuman kaleng yang tipis dan kaku sehingga pada saat pemberian 

tekstur harus benar-benar pas agar tidak patah atau berlubang sehingga harus lebih 

memperhatikan dalam proses penyimpanan dan pemeliharaannya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan: 

5.1.1 Produk aksesoris pengantin Bali berbahan dasar limbah minuman kaleng 

dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil uji inderawi dengan indikator 

bentuk, teknik pembuatan, kekuatan, dan kemasan serta dinyatakan sangat 

disukai berdasarkan hasil uji kesukaan dengan indikator bentuk, teknik 

pembuatan, hasil akhir aksesoris, kemasan, daya tarik, daya tahan.  

5.2 Saran 

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan yaitu:  

5.2.1  Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut oleh mahasiswa/ 

pengrajin terhadap pengolahan limbah minuman kaleng untuk aksesoris 

adat lain dari segi bentuk aksesori dan warna sehingga dapat bernilai jual. 

5.2.2 Penelitian ini diharapkan dapat mendorong masyarakat sekitar agar 

memanfaatkan limbah minuman kaleng dengan sebaik-baknya untuk 

peningkatan ekonomi keluarga. 
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Lampiran 6 Rubrik Penilaian 

Tabel: 3.3 Rubrik Penilaian Uji Inderawi  
Indikator Kriteria 

Penilaian 
Skor Keterangan 

Bentuk Sangat 
Layak 

4 Jika aksesoris dilihat dari bentuk memenuhi 4 kriteria 
yang meliputi: 

1. Simetris antara Kanan dan kiri 
2. Susunan bentuk sesuai dengan fungsinya 

sebagai aksesoris 
3. Hasil potongan dan pola terlihat baik 
4. Besar kecil aksesoris terlihat serasi 

Layak  3 Jika aksesoris dilihat dari bentuk memenuhi 3 kriteria 

di atas. 

Cukup 

layak  

2 Jika aksesoris dilihat dari bentuk memenuhi 2 kriteris 

di atas. 

Kurang 

layak  

1 Jika aksesoris dilihat dari bentuk memenuhi 1 kriteria 

di atas. 

Teknik 
Pembuatan 

Sangat 
Layak 

4 Jika ukuran aksesoris dilihat dari teknik pembuatan 
memnuhi 4 kriteria: 

1. Bentuk atau motif aksesoris sesuai dengan 
keperluan adat 

2. Penghilangan warna cat asli bersih dan 
merata 

3. Potongan pola pada aksesoris terlihat rapi 
4. Penempelan manik-manik kuat dan rapi 

Layak  3 Jika aksesoris dilihat dari teknik pembuatan 
memenuhi 3 kriteria di atas. 

Cukup 
layak  

2 Jika aksesoris dilihat dari teknik pembuatan 
memenuhi 2 kriteris di atas. 

Kurang 
layak  

1 Jika aksesoris dilihat dari teknik pembuatan 
memenuhi 1 kriteria di atas. 

Kekuatan Sangat 
Layak 

4 Jika bahan aksesoris memenuhi 4 kriteria 
1. Aksesoris kokoh tidak mudah patah 
2. Sambungan antara tangkai aksesoris tidak 

mudah lepas 
3. Penempelan alas atau tangkai kuat 
4. Aksesoris mudah dikenakan, dan mudah 

untuk dilepas. 
Layak  3 Jika aksesoris dilihat dari kekuatan memenuhi 3 
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kriteria di atas. 

Cukup 

layak  

2 Jika aksesoris dilihat dari kekuatan memenuhi 2 

kriteris di atas. 

Kemasan Sangat 
Layak 

4 Jika bahan aksesoris memenuhi 4 kriteria 
1. Ukuran dan bentuk kemasan sesuai dengan 

aksesoris.  
2. Bahan kemasan kuat dan aman, sehingga 

aksesoris terhindar dari kerusakan. 
3. Kemasan mudah untuk disimpan. 
4. Kemasan terlihat menarik 

Layak  3 Jika aksesoris dilihat dari kemasan memenuhi 3 

kriteria di atas. 

Cukup 

layak  

2 Jika aksesoris dilihat dari kemasan memenuhi 2 

kriteris di atas. 

Kurang 

layak  

1 Jika aksesoris dilihat dari kemasan memenuhi 1 

kriteria di atas. 

Tabel: 3.5 Rubrik Penilaian Uji Kesukaan  
Indikator Kriteria 

Penilaian 
Skor Keterangan 

Bentuk Sangat suka 4 Jika aksesoris dilihat dari bentuk memenuhi 4 
kriteria yang meliputi: 

1. Simetris antara Kanan dan kiri 
2. Susunan bentuk sesuai dengan 

fungsinya sebagai aksesoris 
3. Hasil potongan dan pola terlihat 

baik 
4. Besar kecil aksesoris terlihat serasi 

Suka 3 Jika aksesoris dilihat dari bentuk memenuhi 3 

kriteria di atas. 

Cukup suka 2 Jika aksesoris dilihat dari bentuk memenuhi 2 

kriteris di atas. 

Kurang suka 1 Jika aksesoris dilihat dari bentuk memenuhi 1 

kriteria di atas. 

Teknik 

Pembuatan 

Sangat suka 4 Jika aksesoris dilihat dari warna memnuhi 4 
kriteria: 

1. Bentuk atau motif aksesoris sesuai 
dengan keperluan adat 
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2. Penghilangan warna cat asli bersih dan 
merata 

3. Potongan pola pada aksesoris terlihat 
rapi 

4. Penempelan manik-manik kuat dan rapi 
Suka 3 Jika aksesoris dilihat dari teknik pembuatan 

memenuhi 3 kriteria di atas. 
Cukup suka 2 Jika aksesoris dilihat dari teknik pembuatan 

memenuhi 2 kriteris di atas. 
Kurang suka 1 Jika aksesoris dilihat dari teknik pembuatan 

memenuhi 1 kriteria di atas. 
Hasil akhir 

aksesoris 

 

Sangat suka 4 Jika aksesoris dilihat dari hasil akhir memenuhi 
4 kriteria: 

1. Bentuk aksesoris sesuai dengan 
desain 

2. Adanya keserasian pada penggunaan 
rangkaian aksesoris 

3. Aksesoris nyaman saat dikenakan 
4. Berat kasesoris ringan atau sesuai 

dengan aksesoris aslinya 
Suka 3 Jika aksesoris dilihat dari hasil akhir memenuhi 

3 kriteria diatas. 

Cukup suka 2 Jika aksesoris dilihat dari hasil akhir memenuhi 

2 kriteris diatas. 

Kurang suka 1 Jika aksesoris dilihat dari hasil akhir memenuhi 

1 kriteria diatas. 

Kemasan Sangat suka 4  Jika bahan aksesoris memenuhi 4 kriteria 
2. Ukuran dan bentuk kemasan sesuai 

dengan aksesoris.  
3. Bahan kemasan kuat dan aman, 

sehingga aksesoris terhindar dari 
kerusakan. 

4. Kemasan mudah untuk disimpan. 
5. Kemasan terlihat menarik. 

Suka 3 Jika aksesoris dilihat dari kemasan memenuhi 3 

kriteria di atas. 

Cukup suka 2 Jika aksesoris dilihat dari kemasan memenuhi 2 

kriteris di atas. 

Kurang suka 1 Jika aksesoris dilihat dari kemasan memenuhi 1 
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kriteria di atas. 

Daya tarik  Sangat suka 4 Jika panelis sangat tertarik dengan hasil 
aksesoris berbahan limbah minuman kaleng 

Suka 3 Jika panelis tertarik dengan hasil aksesoris 
berbahan limbah minuman kaleng 

Cukup suka 2 Jika panelis cukup tertarik dengan hasil 
aksesoris berbahan limbah minuman kaleng 

Kurang suka 1 Jika panelis kurang tertarik dengan aksesoris 
berbahan limbah minuman kaleng 

Daya 

tahan 

Sangat suka 4 Dikatakan sangat suka apabila aksesoris 
memiliki daya tahan yang sangat kuat. 

Suka 3 Dikatakan sangat suka apabila aksesoris 
memiliki daya tahan yang kuat. 

Cukup suka 2 Dikatakan sangat suka apabila aksesoris 
memiliki daya tahan yang cukup kuat. 

Kurang suka 1 Dikatakan sangat suka apabila aksesoris 
memiliki daya tahan yang kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

 

 

Lampiran 7 lembar Validasi Produk
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Lampiran 8 Dokumentasi Proses Pemasangan aksesoris 
   ` 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar: Merias wajah   Gambar: proses menyanggul 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: memasang aksesoris   Gambar: Hasil jadi tampak depan 
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Gambar: Hasil jadi tampak belakang 
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Lampiran 9 Dokumentasi Pengambilan Nilai 

 
Gambar: Uji Kesukaan 

 
Gambar: Uji Indrawi di took Sanggul dan Aksesoris 
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Gambar : Uji Indrawi Sanggar Puri Niken  Gambar: Uji Indrawi sanggar Iwoel 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar: Validator Produk Arief bridal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar: Validator Produk Toko Meody   
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Gambar: Validdator produk Sanggar Indie 
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Lampiran 10 Data Hasil Validasi Produk 

Data hasil penilaian produk oleh Arief Team Bridal 
Aspek penilaian A B C D E F G H I J Rata-

rata 
Persentase  

Bentuk 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3,4 85% 
Teknik pembuatan 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3,9 98% 

Kekuatan 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3,5 88% 
kemasan 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2,9 73% 

 

Data hasil penilaian produk oleh Indie Wedding Gallery 
Aspek penilaian A B C D E F G H I J Rata-

rata 
Persentase  

Bentuk 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3,7 93% 
Teknik pembuatan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100% 

Kekuatan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100% 
kemasan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100% 
 

Data hasil penilaian produk oleh Toko Melody 
Aspek penilaian A B C D E F G H I J Rata-rata Persentas

e  
Bentuk 3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 3,3 83% 

Teknik pembuatan 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3,6 90% 
Kekuatan 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3,6 90% 
kemasan 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3,6 90% 
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Lampiran 11 Data Hasil Uji Indrawi 

Data hasil penilaian produk oleh Sanggar Rias Iwoel 

Aspek penilaian A B C D E F G H I J Rata-rata Persentase  

Bentuk 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3,5 88% 

Teknik pembuatan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3,9 98% 

Kekuatan 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3,7 93% 

kemasan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3,2 80% 

Sumber: dokumen peneliti,2019 

Data hasil penilaian produk oleh Sanggar Rias Puri Niken 

Aspek penilaian A B C D E F G H I J Rata-rata Persentase  

Bentuk 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3,8 95% 

Teknik pembuatan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100% 

Kekuatan 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3,4 85% 

kemasan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3,2 80% 

Sumber: dokumen peneliti,2019 

Data hasil penilaian produk oleh Toko Sanggul Ibu Soeparno 

Aspek penilaian A B C D E F G H I J Rata-rata Persentase  

Bentuk 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100% 

Teknik pembuatan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100% 

Kekuatan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100% 

kemasan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3,2 80% 
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Lampiran 12 Data Hasil Uji Kesukaan 

Aspek  A B C D E F G H I J 

rata
-
rata 

Bentuk 
87
% 

100
% 

92
% 

78
% 

95
% 

85
% 

73
% 

83
% 

82
% 

77
% 

85
% 

Teknik 
Pembut
an 

88
% 

97
% 

93
% 

85
% 

88
% 

87
% 

73
% 

78
% 

82
% 

78
% 

85
% 

hasil 
akhir 

92
% 

98
% 

95
% 

75
% 

90
% 

77
% 

83
% 

85
% 

87
% 

87
% 

87
% 

kemasa
n 

97
% 

97
% 

87
% 

77
% 

75
% 

77
% 

75
% 

78
% 

78
% 

78
% 

82
% 

daya 
tarik 

93
% 

98
% 

93
% 

88
% 

90
% 

88
% 

75
% 

78
% 

87
% 

85
% 

88
% 

daya 
tahan 

90
% 

93
% 

90
% 

85
% 

85
% 

88
% 

85
% 

87
% 

85
% 

85
% 

87
% 

rata-
rata  

88,3
% 

96,7
% 

90,8
% 

81,7
% 

90,0
% 

86,7
% 

79,2
% 

85,0
% 

83,3
% 

80,8
% 

86,3
% 
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